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SAMBtrrAN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 

DEPARTEMEN PENDIDlKAN DAN.KEBUDAY AAN 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
(IDSN) yang berada pada Direktorat Sejarah dan Nilai Tradi­
sional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan 
dart Kebudayaan telah berhasil menerbitkan seri buku-buku 
biografi Tokoh dan Pahlawan Nasional. Saya menyambut dengan 
gembira basil penerbitan tersebut. 

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerja 
sama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam Proyek. 
Karena baru merupakan langkah pertama, maka dalam buku­
buku hasil Proyek IDSN ifu masih terdapat kelemahan dan keku­
rangan. Diharapkan hal itu dapat disempurnakan pada masa yang 
mendatang. 

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita tingkat­
kan mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk, mem­
perkaya dan memberi corak pada kebudayaan nasional dengan 
tetap memelihara dan membina tradisi dan peninggalan sejarah 
yang mempunyai nilai perjuangan bangsa, kebanggaan serta ke~ 
manfaatan nasional. 

Say._ ?ngharapkan dengan tertibnya buku-buku ini dapat 
ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan un­
tuk pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangunan 
kebudayaan. 

Akhimya saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu penerbitan ini. 

Jakarta, Juni 1983 

rnreiJ~~. 

Prof. Dr. Haryati Soebadio 
NIP. 130119123 



KATA PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
merupakan salah satu proyek dalam lingkungan Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudaya­
an, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang antara lain 
mengerjakan penulisan biografi Tokoh yang telah berjasa 
dalam masyarakat. 

Adapun pengertian Tokoh dalam naskah ini ialah sese­
orang yang telah berjasa atau berprestasi di dalam meningkat­
kan dan mengembangkan pendidikan, pengabdian, ilmu pe­
ngetahuan, keolahragaan dan seni budaya nasional di Indone­
sia. 

Dasal' pemikiran penulisan biografi Tokoh ini ialah, 
bahwa arah pembangunan nasional dilaksanakan di dalam 
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pem­
bangunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Pembangunan 
nasional tid~ hanya mengejar kemlijuan lahir, melainkan 
juga mengejar kepuasan batin, dengan membina keselarasan 
dan keseimbangan antara keduanya. 

Tujuan penulisan ini khususnya juga untuk merangsang 
dan membina pembangunan nasional budaya yang bertujuan 
menimbulkan perubahan yang membina serta meningkatkan 
mutu kehidupan yang bernilai tinggi berdasarkan Pancasila, 
dan membina serta memperkuat rasa harga diri kebanggaan 
nasi~nal dan kepribadian bangsa. 

Jakarta, Juni 1983 
Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 

Sejaph Nasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Sudah banyak buku-buku yang mengungkapkan sejarah 
bangsa Indonesia di dalam pezjuangannya mencapa.i kemer-

' dekaan. Dalam masa pezjuangan melawan penjajah, fakta 
sejarah telah membuktikan betapa besar jasa dan pengor­
banan para pahlawan. Mereka dengan rela mengorbankan 
harta benda, bahkan mempertaruhkan jiwa-raganya demi 
bangsa dan negara tercinta. Untuk mengenang jasa serta 
menghonnati perjuangan para pahlawan, pemerintah selalu 
memperingatinya setiap tanggal I 0 November yang ditetap­
kan sebagai hari Pahlawan. 

Di samping pahlawan-pahlawan bangsa yang berjuang di 
medan perang dengan mengangkat senjata banyak pula yang 
berada di garis belakang seperti misalnya di bidang sosial, 
politik dan budaya. Mereka adalah tokoh-tokoh masyarakat 
yang berjuang dengan tenaga, pikiran serta daya-upaya menu­
rut kemampuan masing-masing. Tokoh-tokoh ini pun tak kalah 
penting peranannya dalam sejarah, karena telah ikut ambil 
bagian, mempersembahkan danna baktinya untuk kemajuan 
bangsa dan negara. Kepada mereka pun pemerintah memberi­
kan tanda jasa dan penghargaan atas pengabdiannya dalam 
berbaga.i bidang. 

Tujuan dari penulisan Biografi Tokoh-tokoh adalah untuk 
mengungkapkan kisah kehidupannya yang dapat dijadikan suri 
tauladan a tau contoh bagi generasi mendatang. Selain itu juga 
untuk mengabadikan jasa dan pengabdiannya, sehingga dengan 
demikian dapat meningkatkan kesadaran nasional dan minat 
terhadap sejarah bangsa Indonesia. 

Selanjutnya, dengan penulisan tokoh-tokoh yang telah 
berj asa dimaksudkan dapat membina persatuan dan kesatuan. 
Apabila kita dapat mengenal dan menghayati kisah kehidupan 
dan jasanya, walaupun mereka berasal dari berbaga.i daerah dan 



berbagai bidang, maksud dan pengabdiannya adalah sama 
yaitu demi kemajuan bangsa Indonesia. 

Adalah menjadi kewajiban setiap warga negara Indonesia 
untuk mempertahankan dan mengisi kemerdekaan dengan 
meneruskan semangat dan cita-cita mereka demi mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur. 
Adapun tokoh-tokoh yang telah diberi tanda jasa atau piagam 
penghargaan oleh pemerintah antara lain tokoh-tokoh yang 
bergerak dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, seni 
sastera, tari dan olah raga. 

Salah seorang tokoh yang menerima hadiah dan piagam 
penghargaan atas jasa dan prestasinya di bidang pendidikan 
adalah seorang tokoh wanita yaitu: Ny. Suitinah Darmadji. 
Dia dinyatakan sebagai perintis pembinaan pendidikan Taman 
Kanak-kanak, karena ada beberapa hal yang telah dilakukan 
antara lain : 

1. mengadakan pembaharuan dalam sistem pendidikan, cara 
mengajar maupun materi pendidikan yang menunjukkan 
hasilnya berupa kemajuan dalam bidang Taman Kanak­
kanak. 

2. menciptakan sistem baru dalam pendidikan Taman 
Kanak-kanak yaitu dengan pembuatan kurikulum. 

3. mencetuskan gagasan yang fundamental dalam sistem 
pendidikan Taman Kanak-kanak denga.n pembinaan 
secara makro. 

4. dalam pembinaan pendidikan beliau telah memperlihat­
kan kepernimpinan dan integritas kepribadiannya dalam 
bidang pendidikan Taman Kanak-kanak. 

Jasa Ny. Suitinah Darmadji di bidang pendidikan sudah diakui 
pemerintah R.I. berdasarka.n surat keputusan Presiden R.I 
No. 23 pasal 9 tahun 1976 dan ditetapkan di Jakarta pad a 
tanggal 2 Mei 1976. 

Dernikian pula dengan penulisan biografi Ny. Suitinah 
Darmadji bertujuan untuk mengungkapkan kehidupan dan 
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p~ngabdiannya yang penuh nilai, gagasan dan keyakinan dalam 
menghadapi serta menanggapi lingkungannya. 1-Jasil karya, 
kreativitas dan idenya dapat menimbulkan rasa bangga bagi 
setiap warga negara Indonesia. Sebagai pendidik, beliau tidak 
memikirkan pendidikan secara mikro, yaitu dalam lingkup 
kelas atau sekolah saja. Pandangan dan pemikirannya jauh 
kedepan dan lebih luas, dapat dikatakan memikirkan pendi­
dikan secara makro atau pendidikan yang memasyarakat. 
Hal ini akan dapat diketahui dengan menyimak kembali bio­
grafinya. Oleh karena itu tulisan ini sekaligus sebagai bahan 
inventarisasi yang dapat disampaikan kep_ada generasi penerus, 
agar tidak terlupakan dan kehilangan dari catatan sejarah. 

Kiranya perlu juga dikemukakan, bahwa untuk menyu­
sun biografi ini kami mengikuti cara-cara yang sudah dilakukan 
selama ini, yaitu metode penelitian kepustakaan dan penelitian 
lapangan. Dalam mengumpulkan data selain membaca buku­
buku maupun bahan publikasi lainnya yang relevan, juga 
mengadakan wawancara dengan beberapa informan. Seperti 
juga yang penulis alami sebelumnya, dalam melakukan pene­
litian ini masih menemui beberapa kesulitan, antara lain 
kurangnya sumber tertulis seperti buku-buku serta catatan 
mengenai tokoh ini atau yang ada hubungannya. Kemudian 
untuk menemui para informan pun agak sulit, disebabkan 
masing-masing selalu sibuk dengan tugasnya, hingga waktu 
untuk bertemu mau pun berwawancara sangat terbatas. 

Namun demikian tulisan biografi Ny. Suitinah Darmadji 
ini dapat diselesaikan dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi maksud dan tujuan penu­
lisan Biografi Tokoh Ny. Suitinah Darmadji 
dan metode penelitian yang dipakai. 

Bab II Latar Belakang Sejarah, mengungkapkan Seja­
rah Pendidikan di J awa Tengah pad a a bad ke 
XX (tahun 1900 - 1945) serta sejarah pendi­
dikan Taman Kanak-kanak. 
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Bab III Siapakah lbu Dannadji ? menguraikan tentang 
lingkungan keluarga, pendidikan dan karier­
nya secara sepintas. 

Bab IV Peranannya di bidang Pendidikan, mengurai­
kan jasa beliau di bidang pendidikan Taman 
Kanak-kanak serta pendidikan lainnya. 

Bab V Meneruskan Jejak R.A. Kartini, menguraikan 
pengabdiannya di bidang sosial serta mening­
katkan peranan wanita. 

Bab VI : P e n u t u p. 

Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang 
tak terhingga kepada : 

1. Ibu Suitinah Darmadji. 
2. Bapak Darmadji Hardjakusumah , S.H. 
3. lbu S.A. Achbar, Staf Ahli pacta Kantor Menteri Muda 

Urusan Peranan Wanita. 
4. lbu Chasimar dan Ibu Hepi Sanyoto, Subdit Pembina­

an Taman Kanak-kanak Departemen Dik. Bud. 
5. Panitia Penataran/Penyegaran Pendidikan Taman Ka­

nak-kanak Tingkat A/KPUA. Bagi Penilik T.K./S.D. 
seluruh Indonesia di USSU. Internatioanl Hotel Cisarua, 
Bogor tanggal 24 Agustus s/d 5 September 1982. 

6. Yayasan Jan tung Indonesia, Jalan Teuku Umar Jakarta. 

Serta saudara-saudara dari instansi lainnya yang tidak kami 
sebut di sini, yang telah memberi bantuan amat berharga di 
dalam usaha menyiapkan dan menyusun tulisan ini. 

Sudah sepan tasnya bila penulis mengharapkan saran mau 
pun kritik yang membangun dari pada pembaca demi per­
baikan penulisan selanjutnya. Akhirnya dengan sumbangan 
yang tidak seberapa ini penulis berharag semoga ada manfaat­
nya bagi generasi mendatang. 

Jakarta 
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Desember 1982 

Penulis. 



BAB II. 
LA TAR BELAKANG SEJARAH 

1. Pendidikan di Jawa Tengah tahun 1900 - 1940. 

Politik Etik yang dipelopori Ch. van Deventer, van Kol 
dan B. Brooschoof berusaha untuk perbaikan nasib rakyat 
banyak. Perbaikan itu antara lain bidang pengairan guna me­
ningkatkan pcrtanian, mengusahakan penyebaran penduduk 
pulau Jawa yang sudah padat ke daerah lain, meningkatkan 
pendidikan dan memberikan wewenang atau kekuasaan yang 
lebih luas kepada daerah-daerah. 

Adanya politik Etik sangat terasa eli bidang pengajaran 
yaitu dengan meningkatnya jumlah sekolah, guru dan murid­
nya demikian pula lulusan sekolah yang makin bertambah. 
Namun dalam hal memasuki jenis-jenis sekolah serta memasuki 
pekeijaan masih dilakukan perbedaan. Maka dari kaum terpe­
lajar timbil kesadaran bahwa mereka dianggap bangsa yang 
rendah oleh bangsa lain. Akibat dari pendidikan y ang diper­
oleh menghasilkan kelompok elite baru yang sebelumnya 
belum ada, dan dari mereka timbul pergerakan nasional yang 
memperjuangkan nasib bangsanya. Sebagai orang muda yang 
terdidik dan berilmu pengetahuan, mereka dapat mengetahui 
kemajuan bangsa-bangsa di dunia, rnengetahu i kepincangan 
politik kolonial serta mengetahui nasib bangsanya yang ter­
jajah. 

Revolusi dan pergerakan kebangsaan yang terjadi di luar 
negeri ikut mempengaruhi dan membangkitkan semangat 
pemuda [ndonesia. Sebagian pemuda dan pelajar tidak mau 
menjadi pegawai bahkan tidak mau bekerja san1a dengan peme­
rintah Belanda. 
Banyak organisasi dan partai yang mendirikan sekoiah-sekolah 
untuk menghasilkan kader-kader gcnerasi muda dalam mena­
namkan cita-citanya. Sekolah-sekolah itu antara lain Sekolah 
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Serikat Islam, Budi-Utomo, Ksatrian Institut dari Indische 
Partij dan lain-lain. Namun yang penting di sini adalah didiri­
kannya sekolah-sekolah swasta yang tidak secara khusus di 
bawah suatu partai tertentu, sebagai pengabdian di bidang 
pendidikan dan sebagai alat pezjuangan bangsa. 
I 

Sekolah-sekolah itu kita kenai Taman Siswa yang dijiwai oleh 
Indiscl).e Partij dan Muhammadiyah yang berazaskan Islam. 
Tumbuhnya sekolah-sekolah zan1an pergerakan berhasil mena­
namkan kesadaran berkebangsaan di kalangan murid-muridnya 
yang kelak diharapkan dapat meneruskan pezjuangan merebut 
kemerdekaan. 

Dengan makin meningkatnya jumlah sekolah serta murid 
menunjukkan, bahwa perhatian rakyat kepada bidang pendi­
dikan semakin besar. Hal ini disebabkan karena dengan modal 
pendidikan, mereka dapat mendapat lapangan pekezjaan yang 
lebih bai k. Akan te tapi pemerintah kolonial te tap memperta­
hankan perbedaan mutu serta deraja t pada sekolah-sekolah 
yang diperuntukkan bagi anak-anak golongan tertentu . Misal­
nya saja ELS sekolah berbahasa Belanda yang khusus untuk 
anak-anak Belanda, Indo dan anak Indonesia dari golongan 
bangsawan atau yang orang tuanya sehari-hari berbahasa 
Belanda. HIS, sekolah berbahasa Belanda untuk anak pegawai 
dan priyayi, Sekolah Rendah kelas I untuk anak pegawai ren­
dah dan orang mampu, Sekolah Rendah kelas II untuk Rakyat 
biasa dan sekolah Desa untuk semua anak desa dan siapa saja. 
Adanya pembedaan ini maksudnya untuk membatasi anak 
Indonesia asli memasuki sekolah-sekolah bermutu tempat 
anak-anak Belanda. Kecuali di sekolah-sekolal1 swasta tidak 
ada pembedaan wam a ku lit, keturunan maupun penghasilan 
orang tua. Sebaliknya terhadap sekolah-sekolah swasta dari 
organisasi pergerakan nasional, pemerintah kolonial selalu 
mengawasi secara ketat. Pada sekolah-sekolah yang didirikan 
oleh Zending Pro testan atau misi Katholik diberi kelonggaran 
bahkan bantuan karena tidak bercorak politik. Demikian juga 
sekolah Muhammadiyah bahkan mendapatkan Subsidi. 
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Jawa =I'engah merupakan daerah yang paling maju di 
bidang pengajaran pada abad ke-20. Hal ini dapat dirnaklumi 
dengan munculnya tokoh-tokoh seperti Condronegoro IV 
Bupati Demak kakek Kartini, Sosrodiningrat Bupati Jepara 
ayah Kartini serta R.A. Kartini sendiri yang sudah maju pe­
mikirannya. Mereka termasuk tokoh-tokoh yang menyetujui 
bangsanya mendapatkan pendidikan Barat, karena dengan cara 
mengambil alih ilmu dan keteran1pilan orang Belanda akan 
menegakkan kern bali harga diri bangsa Indonesia. 1 > 

Majunya pcndidikan di Jawa tennasuk Jawa Tengah dise­
babkan pulau Jawa paling lama dan intensif dijajah Belanda, 
sehingga untuk keperluan ekonomi dan pemerintahan perlu 
banyak pegawai pemerintah tingkat menengah sampai ke 
bawah. Karena jumlah orang Belanda terbatas, maka harus 
diambilkan tenaga dari orang Indonesia dan untuk ini terlebih 
dahulu mereka diajarkan menulis dan membaca huruf latin 
serta berhitung. Sebelum kedatangan bangsa Barat orang Jawa 
sudah mempunyai tradisi membaca dan menulis dengan huruf 
Jawa atau Arab sehingga lebih mudah menerima tuHsan dan 
ilmu dari Barat ini. 

Perkembangan sekolah-sekolah di Jawa Tengah dapat di­
uraikan sebagai berikut : 

Sekolah-sckolah negeri terdiri dari volkschool yaitu sekolah 
Dcsa yang didirikan pada tahun 1906. Dalam pengelolaan se­
kolah Desa, tanah dan gedung serta peralatan disediakan oleh 
Desa dengan subsidi pemerintah, dan pemerintah menyediakan 
tenaga gu ru dan bahan pelajaran. Sekolah ini hanya ditempuh 
3 tahun dengan mata pelajaran dasar yain1 menulis dan mem­
baca latin dan Jawa serta berhitung. Namun pengetahuan yang 
diperoleh sete lah tamat tidak dapat digunakan untuk bekal 
bekerja maupun meneruskan pendidikan lebih lanjut. Maka 
pada tahun 1915 diadakan sekolah sambungan untuk dapat 
melanjutkan sekolah yang lebih tinggi yaitu vervolgschool 
yang lama pendidikannya 2 tahun yaitu kelas 4 dan kelas 5. 
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Kemudian tahun 1925 diadakan sekolah baru Schake/schoo/ 
yaitu sekolah 5 tahun. Setelah menamatkan Schakelschool 
murid dapat meneruskan ke sekolah lanjutan pertama misalnya 
ke sekolah Guru atau ke MULO. 

Selain s~l@-sekolah di atas didirikan pula Sekolal1 
Dasar yang sifatnya lebih umum bagi anak-anak Indonesia 
yaitu HIS (Holands Inlandsche School). Sekolah iniada 7 kelas, 
dan sejak kelas 3 bahasa pengantarnya bahasa Belanda. Sedang­
kan HIC (Hollandsche Chinesche School) diperuntukkan bagi 
anak Cina. Tamat dari HIS dapat langsung meneruskan ke 
MULO (Meer Uitgebreid Lager Ondenvijs) merupakan sekolah 
lanjutan pertama yang didirikan pacta t ahun 19! 4, dan hanya 
dictirikan cti ibukota Karesidenan scperti di Semarang. Dari 
MULO bagi yang ingin meneruskan ke penctidikan yang lebih 
tinggi dapat mencruskan keAMS (Algemen Middelbare School) 
setingkat sekolah Janju tan Atas yang dictirikan pacta tahun 
1919 cti kota-kota SP-marang, Surakarta dan Yogyakarta. 

Jauh sebelum sekolah-sekolah pribumi ctictirikan, telah 
ada sekolah yang diperuntukkan bagi anak-anak Belanda yaitu 
ELS. (Europeesche Lagere School) untuk t ingkat sekolah ctasar 
dan HBS (Hogere Burgerlijke School) untuk tingkat sekolah 
lanjutan. Lulusan HBS ini dapat memasuki Universitas di negeri 
Belanda. Syarat-syarat untuk memasuki sekolah ini bagi anak 
Indonesia diperberat, selain ujian kecerdasan juga disyaratkan 
anak bangsawan atau penguasa, serta keluarga yang pembica­
raan sehari-hari memakai bahasa Belanda. 

Di samping sekolah-sekolah umum, juga ada sekolah­
sekolah kejuruan seperti Normaal School, yaitu sekolah guru 
untuk menjadi gun1 SD. kelas 11. Lama pendidikan 4 tahun 
setelah tamat SD kelas II. Normaal/eergangen voor Jnlandsche 
Hulp Onderwijzers, untuk menjadi guru bantu pada SD kelas 
II, bagi lulusan SD kelas II dengan baik ditambah kursus sela­
ma 2 tahun. Leergans Tot Opleiding 11an Volksonden.,;ijzers 
yaitu untuk menjadi guru sekolah Desa setelah lulus SD kelas 
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II ditambah kursus l tahun. Kweekschool voor Inlandsche 
Onderwijzers yaitu sekolah untuk menjadi guru HIS untuk 
masuk sekolah ini harus tamat HIS dan pendidikannya selama 
4 tahun. Sedangkan Hogere /(weekschool yang merupakan 
lanjutan Kweekschool, yang ditempuh selama 3 tahun setelah 
lulus dari Kweekschool. Setelah lulus dari sekolah ini, dan di­
tambah lagi kursus Hoof akte selama 2 tahun dapat menjadi 
guru kepala HIS. 

Bersamaan dengan sekolah-sekolah negeri (Gubernemen) 
bermunculan pula sekolah-sekolah swasta seperti sekolah-seko­
lah Katolik baik bersifat sekolah umum maupun sekolah ke­
jurusan seperti yang terdapat pada sekolah negcri. Di sekolah 
swasta berazaskan Katolik ini sekolah kejurusan selain sekolah­
sekolah seperti di atas masih ada pula beberapa kejuruan lain­
nya yaitu Hollands Inlandsche Kweekschool (HIK) sekolah 
Guru Bumi putera Belanda. Technische atau Ambacht Schhol 
(Sekolah Teknik Pertukangan), Lagere Nijverheids School 
Putri (Pendidikan Ketrarnpilan). 

Pada tahun 1928; di kota Salatiga didirikan biara suster-suster 
St. Fransiskus, di mana suster-suster tersebu t berkarya dalam 
bidang pcndidikan seperti TK. , SD., SMP dan dalam bidang 
sosial. Kemudian tahun 1929 di Purworejo para suster mem­
buka Sekolah Taman Kanak-Kanak (Frobel School) dan di­
susul pula di kota-kota lain seperti Wonosobo, Purwokerto 
dan lain-lain. 2} 

Sekolah swasta yang berazaskan Islam antara lain sekolah­
sekolah Muhammadiyah yang didirikan oleh pergerakan Mu­
hammadiyah. Timbulnya kursus-kursus untuk murid-murid 
dengan nama Siswa Praya, lalu diubah menjadi Nasiatu/ Ai­
syiah. Usaha-usaha Aisyiah di bidang pendidikan diubah men­
jadi HIS Putri, Nederlandsche Aisyiah School, Huishoud 
School Aisyiah , dan pada tahun I 923 mendirikan Madrasah 
Bustanul Atfal untuk tingkat kanak-kanak. Kemudian didiri­
kan pula Pesantren-pesantren yang pada umumnya sebagian 
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besar san trinya terdiri dari anggota-anggota keluarga petani, 
penduduk d esa setempat. Para pengasuh pesantren adalah 
para kyai yang berasal dari orang yang berada. Para murid 
(santri) tinggal di pondok-pondok milik pesantren dengan 
membawa perbekalan sendiri , karena beberapa berasal dari 
daerah yang jauh. Bila studinya lama, para santri m embantu 
mengerjakan sawah atau ladang milik kyai atau tanah wakaf 
untuk memenuhi kebutuhannya. Kyai yang mengajar pada 
umumnya tidak memerlukan imbalan materi. Mata pelajaran 
yang diberikan meliputi : kitab suci AI Qur'an , Had ist, Fiqh 
dan kadang-kadang tasawuf (mistik) dan un tuk menguasainya 
diajarkan bahasa Arab. Selain itu juga diajarkan keterampilan 
scperti pc rtanian . keseni an, olahraga. kemasyaraka tan (dak­
wa h). Tujuan pendidika n pesantrcn adalah membe ntuk kad er­
kadcr Is lam d<.> ngan mengembangkan pengajaran, pendidikan 
dan kebudayaan ya ng sesuai dengan agama (slam. 

Pondok-pondok pcsantrcn in i pun mcngalami perkcm­
bangan clengan clidirikanny:1 Madrasalr Diniyalt lslamiyah 
yang masuk sore hari . Lama bclajar 5 tahun dan muridn ya 
tc rdiri dari beb~rapa sckolah umum yang haus akan pcndi­
dikan agama Islam. 

Sekolah swasta yang berazas Ke bangsaan atau non agama 
dapat dise butk an Sekolah Taman Siswa , yaitu salah satu lem­
baga pendidikan yang diciptakan olch o rga nisasi pergerakan 
Nasional pada tahun 19'22 di Yogyakarta o leh Ki Hajar Dewan­
ta ra. Di sekolah ini generasi mud a dipers iapkan agar menjadi 
manusia yang dapa t berdiri sendiri dan bcrpij ak pada kebuda­
yaan bangsa sendiri. Sesuai denga n azas dan tujuannya, Taman 
Siswa menyelenggarakan pendid ikan dengan Sistem Among 
agar ana k didi k tum buh menu ru t kodra l. 

Mengusahakan p endid ikan dengan kekuatan sendiri. berpijak 
kepada adat dan ke budayaan sendiri sesuai denga n kepribadian 
bangsa sendiri, serta m enekankan pendidikan untuk rakyat 
ban yak . 
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Sekolah Taman Siswa mendapat tanggapan positif dari 
kalangan masyarakat terutama dari kalangan pergerakan na­
sional. Banyak pemuda dan guru muda yang mengajukan per­
mohonan untuk menjadi guru dan mendirikan sekolah di dae­
rah Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan seba­
gainya. 

Selain sekolah Taman Siswa, didirikan pula Sekolah 
Kartini, sebagai pelaksanaan cita-cita Kartini yaitu untuk 
wanita Indonesia. Sekolah Kartini ini didirikan dengan beaya 
dari dana yang dikumpulkan oleh: Kartini fonds di Den Haag, 
suatu Yayasan untuk mencari dana bagi pendi1ian sekolah 
wanita di Jawa , yang <iibentuk oleh suami isteri Ch. Abenda­
non, waktu itu menjabat Dircktur Pengajaran, Agama dan 
Peri n dustrian/ Kerajin an. 

Gerakan pembangunan sekolah-sekolah wanita membawa 
r cngaruh kepacla bangkitnya kesadaran wanita Indonesia dcm 
aki batnya bermunculanlah sekolah-sekolah wanita walau tidak 
memakai nama Kartini. misalnya Wismu Pranowo di Tegal. 
Waniro Susi/o eli Pemalang yang merupakan sekolah Islam un­
tuk putri , sekolah Budi Utomo di Pati, Darmorini di Blora dan 
.i(ll'cekschool Katolik Wanita di Mendut. 

Anak-anak wan ita yang sudah lulus sekolah dasar dari sekolah­
sc kolah wanita, ingin mengem bangkan ilmu keterampilan 
wan ita dan nunah tangga. Di samping itu dibutuhkan guru­
guru ketrampilan wanita untuk sekolah-sekolah wanita. Maka 
olch Yayasan van Deventer di Den Haag didirikan van Deventer 
School pada tahun 1921 . Sekolah ini setingkat dengan Sekolah 
Guru 4 tahun ( Kweekschool). Lulu san sekolah ini dapat men­
jud i guru Taman Kanak-kanak dan SO untuk wanita.J > 
Seko lah ini dilcngkapi dengan asrama dan guru-gurunya ham­
pir seluruhnya orang Belanda, sedang murid-muridnya selu­
ruhnya orang Indonesia. 
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Pada Jaman Jepang, seluruh sekolah ditutupuntuksemen­
tara, karena penjajah Jepang ingin menghilangkan pengaruh 
Belanda, baik bahasa, pendiclikan serta segala sesuatu yang 
berbau Belanda. Sebaliknya Jepang pun ingin menanamkan 
kebudayaannya di Indonesia, dan sebagai daya tarik ditampil­
,kan kebudayaan asli Indonesia. 
Di bidang pendidikan pada masa pendudukan Jepang sistem 
perbedaan strata sosial dan kelas ditiadakan dan disederhana­
kan. Sekolah rendah hanya ada satu dengan bahasa pengantar 
Indonesia dan dinamakan Sekolah Rakyat 6 tahun ( Kokumin 
Gakko). Semua anak dari semua golongan termasuk anak Cina 
boleh bersekolah di Sekolah Rakyat ini, sedangkan Sekolah 
Desa yang hanya 3 tahun masih dibiarkan untuk sementara. 
Sekolah Rakyat Negeri maupun swasta dibuka kembali pada 
bulan April 1942, kemudian pada bulan Juli 1942 dibuka 
sekolah-sekolah lanjutan pertama dan tinggi. Sekolah lan­
jutan umum menjadi Sekolah Menengah Umum Pertama 
(SMUP) atau (Guto Sihan Gakko), dan Sekolah Lanjutan 
Atas seperti AMS, HBS menjadi Sekolah Umum Menengah 
Tinggi (SMUT) atau Koto Chu Gakko, yang terbuka untuk 
umum. Untuk SMUP diadakan pemisahan antara putra dan 
putri, sedang SMUT tetap dicampur. 

Untuk sekolah kejuruan dibuka Sekolah Kepandaian 
Putri, Sekolah Guru Laki-laki dan Sekolah Guru Putri. Sekolah 
Guru ini pun ada tiga jenis yaitu Sekolah Guru 2 tahun (Syoto 
Sihan Gakko), Sekolah Guru 4 tahun (Guto Sihan Gakko) 
dan Sekolah Guru 6 tahun ( Koto Sihan Gakko). Sekolah 
Pendidikan Teknik menjadi Sekolah Pertukangan. Waktu itu 
guru-guru harus mampu menambah pengetahuannya dengan 
belajar sendiri tanpa pembinaan. Bahasa pengantar di sekolah 
adalah bahasa Indonesia, buku pelajaran diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jepang wajib diajarkan di 
sekolah. 
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Bergambar bersama bapak ProfDr. Hardjoprakosa pada suatu Konperensi 
dengan /ntemational/nstitute of Education U.S.A. di New York tahun 1964. 

Ny. Soeitinah DamUJdji berada di tengah-tengah ke/ompok d~kusi wanlta/ 
I Asian Society di New York, tah.un 1969. 



Bergambar bersama, dalam suatu Konperen!i Dinas Jawatan Pendidikan Dasar 
di Makassar, Sulawesi Selatan sekitar tahun 1955. 

_,, 

f 
...-:;;:. -

Soeitinah lJarmadji, memberi penjelasan pada kongies Pendfdikan Taman 
Kanak-kanak y ang ke-1 di Yogyakarta. 



Tiga kakak beradik Ny. Soeitinah Darmadji, Ny. Soepartinah Pakasi, Ny. S. 
Sukanwo telah m enerima piagam penghargaan dari Pemerintah R.I. atas peng­
abdian mereka. Di tengahnya adalah Ny. Umar Sanusi, adik Ny. S. Darmadji . 

• 

KelutUga Darmadji Hardjakusumah diabadikan di depllh rumah di Kebon ;Jeruk. 
Jakarta.. 



Senyum ke/uarga bahagia, Bapak Darmadji Hardjakusumah SH. Ny. Soeitinah 
Darmadji, dan puterany a, !man Abdulhamid. 



2. Pendidikan Taman Kanak-Kanak di Indonesia. 

Pada tahun 1914, dikenal pendidikan yang bemama 
Frobel School atau Frobel Kindergarten Klass yang didirikan 
sebagai persiapan Sekolah Dasar. Jadi kelas ini merupakan 
kelas pennulaan sebe1um Sekolah Dasar (voorklaas). Ke1as ini 
dimaksudkan untuk mempersiapkan' anak-anak Indonesia 
sebelum memasuki Sekolah Dasar atau tingkat pennulaan 
mereka sudah dapat berbicara atau mengerti bahasa Belanda. 
Hal ini disebabkan pemerintah kolonial menginginkan agar 
anak Indonesia harus sedini mungkin diperkenalkan dengan 
kebudayaan Belanda, tennasuk bahasanya. Bagi anak yang 
masuk ke Frobel School, diharapkan agar nanti di sekolah SD 
bahasa Belanda (HIS) sudah dapat menguasai bahasa Belanda, 
karena HIS memakai pengantar bahasa Belanda. Metode 
mengajar masih mempergunakan metode Frobel yang dileng­
kapi dengan berbagai peralatan/peragaan serta azas Montes­
sorie yaitu melipat, menggunting, menempel, dan sebagainya.4 > 

Pada tahun 1919 mulai didirikan Frobel Kweeksclzool 
atau Sekolah Latihan Guru oleh pemerintah Belanda, untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga guru Taman Kanak-Kanak di 
Indonesia. Jadi tenaga guru tidak perlu didatangkan dari 
negeri Belanda tapi dengan catatan bahasa Belanda tetap 
merupakan mata pelcijaran pokok. 

Pada tahun 1922 Ki Hajar Dewantara mendirikan lemba­
ga pendidikan dengan azas kebangsaan (nasional) yaitu Per­
guruan Taman Siswa a tau Yayasan Taman Siswa. Yang didi­
rikan mula-mula adalah Taman Indrija untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan di masa muda sebagai dasar kesadaran 
berkebangsaan. Karena seko1ah ini berazaskan kebangsaan 
maka merupakan aspirasi menandingi pertumbuhan pendi­
dikan pemuda Indonesia yang berorientasi kepada Belanda. 
Selain itu dari golongan agama diantaranya Muhammadiyah, 
dari organisasi wanita Aisyiah mendirikan pula Bustanul 
A tfal, dimaksudkan sebagai tandingan pendidikan cara Belanda. 
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Jadi hingga saat itu, sudah ada Frobel Kindergarten Class atau 
Voorklaas, kemudian Taman Indria dan Bustanul Atfal. 

Pada Jaman Jepang, Frobel School masih diteruskan tapi 
namanya diganti dengan Taman Kanak-kanak. Sekolah Taman 
Kanak-kanak pada jaman ini disponsori oleh organisasi wanita 
setempat serta para orang tua di bawah pimpinan guru-guru 
Taman Kanak-kanak yang berpengalaman sejak jaman Belanda. 
Untuk ruangannya saat itu masih mempergunakan garasi, 
beranda atau serambi rumah salah seorang guru atau kadang­
kadang sebuah ruang kelas yang menempel pada Sekolah Dasar. 
Metode mengajarnya masih dengan sistem Frobel ditambah 
dengan teknik dan mata pelajaran dari Taman Indria. 

Pada jaman kemerdekaan, tahun 1945 sekolah Taman 
Kanak-kanak dilanjutkan secara usaha pribadi, disponsori atau 
dipromotori oleh ikatan-ikatan wanita, kelompok-kelompok 
pendidik dan sebagainya di tingkat lokal. 

Pada tahun 1950 untuk pertama kali didirikan Sekolah 
Guru Taman Kanak-kanak (Normal School for Kindergarten 
teachers) disingkat SGTK di Yogyakarta. Tujuan didirikannya 
sekolah ini adalah untuk memenuhi kebutuhan guru-guru Ta­
man Kanak-kanak yang terdidik dan terlatih pada sekolah­
sekolah Taman Kanak-kanak swasta. Lagi pula waktu itu guru­
guru Taman Kanak-kanak umumnya usianya sudah lanjut 
karena mereka sudah aktif sejak jaman Belanda, maka perlu 
ada penggantinya. Selain itu untuk memenuhi kebutuhan me­
lengkapi beberapa standarisasi perlu pengawasan dari Pemerin­
tah. Di sini menunjukkan langkah pertama keikut sertaan 
Pemerintah pada pendidikan pra sekolah di Indonesia. Lama 
pendidikan hanya 2 tahun sesudah sekolah menengah pertama. 
Pad a tahun 19 53 lama pendidikan diperpanjang menjadi 3 
tahun, dan sementara itu untuk pendidikan guru sekolah dasar 
hanya memerlukan satu tahun belajar sesudah tamat dari 
sekolah Dasar. s) 
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Tahun 1951 terbentuklah Ikatan Guru Taman Kanak­
kanak atau IGTK (kini dilcenal 1-G-T-K-l) dengan semboyan : 
memajukan kesejahteraan dan citra guru dengan semangat dan 
aktivitas. 
Pada tahun 1953 Departemen Pendidikan Dasar membentuk 
Inspektur Pendidilcan Taman Kanak-kanak yang bertugas 
mengadakan peninjauan dan mengawasi seko1ah-seko1ah Ta­
man Kanak-kanak. 

Pada tahun 1956 diadakan konperensi pendidikan Taman 
Kanak-kanak yang pertama di Jakarta. Dari konperensi itu di­
hasilkan bahwa pemerintah menyambut baik dan memberi per­
hatian mela1ui inspektur pendidikan Taman Kanak-kanak. 
Pada tahun 1957 dibentuk GTKI (Gabungan Taman Kanak­
kanak Indonesia) sekarang dikenal GOPTKI yaitu gabungan 
dari beberapa organisasi penyelenggara Taman Kanak-kanak. 
Tujuannya meningkatkan kerjasama di antara seluruh Taman 
Kanak-kanak swasta di Indonesia, serta meningkatkan hubung­
an kerja yang lebih baik dengan pemerintah. 

Pada tahun 1959 dise1enggarakan Konggres Nasional pendi-· 
dikan Taman Kanak-kanak yang disponsori oleh Gabungan 
Taman Kanak-kanak Indonesia (kini GOPTKI) di Yogyakarta. 
Hasil dari konggres itu antara lain: Pendidikan Taman Kanak­
kanak hendaknya tersedia sebagai pendidikan pra sekolah di 
setiap kota, bahkan kalau bisa di desa-desa. 

Pemerintah berusaha rrieningkatkan mutu Taman Kanak-kanak 
yang masih minim dengan memindahkan Taman Kanak-kanak 
yang tadinya bertempat di garasi, serambi atau beranda rumah 
ke sebuah gedung tersendi.ri. Kelas diusahakan agar dilengkapi 
dengan barang-barang perlengkapan dan peralatan yang mem­
buat kelas menjadi menarik untuk murid-murid. 

Pada tahun 1960, Inspektur pendidikan Taman Kanak­
kanak di daerah-daerah dipilih atau ditunjuk untuk membantu 
Kepala Inspektur dalam peninjauan dan pengawasan atas per­
kembangan Taman Kanak-kanak secara kwantitatif di bebera-
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pa kota di Indonesia yang padat penduduknya seperti Yogya­
karta, Jakarta dan Surabaya. 
Kemudian diadakannya buku pedoman bermain sebagai pe­
gangan guru mengajar di depan kelas, dan sudah dirumuskan 
agak lengkap. 

Pada tahun 1967 diadakan Seminar kepemirnpinan Pen­
didikan Prasekolah dengan terna: rnernajukan peranan kepe­
mimpinan untuk perkembangan pendidikan Taman Kanak­
kanak. Setahun kernudian diperkenalkan rencana kurikulum 
Taman Kanak-kanak yang didasari oleh pedoman bermain tapi 
lebih dikembangkan dan dilengkapi. Kurikulum ini mulai di­
laksanakan pada tahun 1969. 

Tahun 1970 diselenggarakan konggres nasional Ikatan 
Guru Taman Kanak-kanak (IGTKI) yang pertama di Bandung. 
Konggres itu bertema lkatan Guru Taman Kanak-kanak harus 
ikut aktif berpartisipasi dalam rencana pembangunan 5 tahun. 
Di tahun yang sama, diadakan konggres nasional Gabungan 
Taman Kanak-kanak Indonesia ke II pada bulan Maret di 
Jakarta. 

Masih dalarn bulan dan tahun yang sama, diadakan kon­
perensi kerja nasional . Pendidikan Prasekolah yang pertarna, 
disponsori oleh Dinas Pendidikan Prasekolah di Jakarta. 
Temanya: konsolidasi daripada Gerakan pendidikan taman 
kanak-kanak. Adapun Gerakan pendidikan Taman Kanak­
kanak didukung oleh tiga komponen yaitu : 

I. G.O.P.T.K.I. yaitu Gabungan Organisasi Penyelenggara 
Taman Kanak-kanak Indonesia yang ber­
tugas rnenyelenggarakan sekolah, rnembina 
penyelenggaraan sekolah dan alat-alatnya 
dan bertanggung jawab atas perkembangan 
kwantitatif Taman Kanak-Kanak. 

2. I.G.T.K.I. Yaitu lkatan Guru Taman Kanak-kanak 
yang bertugas mengorganisir dan mening-

16 



kat.kan profesi guru, serta bertanggung jawab 
atas perkembangan kwalitatif Taman Kanak­
kanak. 

3. Dinas Pembinaan Taman Kanak-kanak yang membina dan 
memberi pengarahan serta mengawasi per­
kembangan Taman Kanak-kanak. Di samping 
itu juga menyediakan kurikulum. 

Konperensi keija Nasional Pendidikan Taman Kanak­
kanak yang kedua diselenggarakan pada bulan Juni 1973 di 
Jakarta. 
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BABID 

SlAP AKAH mu DARMADJI 

Apabila kita mengikuti sejarah dan perkembangan 
Taman Kanak-kanak di Indonesia, maka tidak dapat menge­
nyampingkan begitu saja seorang tokoh yang aktif telah turut 
ambil bagian dalam bidang ini, yaitu lbu Suitinah Dannadji. 

A. LINGKUNGAN KELUARGA 

Suitinah Darmadji adalah putri ke empat keluarga 
Surosugondo, seorang guru juga menjabat Kepala Penilik 
Sekolah Rakyat, yang waktu itu disebut : Hoofd School 
Opzilner. Sebagai seorang pendidik dan penilik sekolah beliau 
bertugas membina sekolah Rakyat jaman Belanda di satu 
daerah karesidenan di propinsi Jawa Tengah, antara lain 
karesidenan Y ogyaka.rta, karesidenan Semarang dan karesi­
denan lainnya. Selain itu juga membina pelajaran bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa di HIS, yang menggunakan 
bahasa pengantar bahasa Belanda sejak kelas 111. 

Keluarga Surosugondo dikaruniai putra 8 orang, semua­
nya wanita. Putri pertama lahir di Salatiga diberi nan1a Soemi­
yati yang kemudian menjadi Ny. Sutomo, lulusan van Deven­
ter School dan menjadi guru Taman Kanak-kanak dan Sekolah 
Dasar. Putri kedua bernama Soepartinah Pakasi menjabat 
sebagai dosen IKIP, juga lahir di Salatiga yang sekarang 
sudah almarhumah. Kemudian putri ke tiga diberi nama 
Soejatinah atau Ny. Mohammad, juga sudah almarhumah 
terakhir pensiunan guru salah sebuah SKP; di Semarang. 

Pada suatu hari keluarga Surosugondo pergi berlibur ke 
rumah orang tuanya di Purworejo, dan saat itu Suparsih 
Surosugondo sedang mengandung caJon putera ke empatnya. 
Tanpa diduga di rumah orang tuanya ibu Surosugondo merasa 
akan melahirkan. Kebetulan kakak Suparsih seorang dokter 
berada di sana maka tanpa kesulitan lahirlah putera ke empat­
nya pada tanggal 2 7 Juni 1917 selanjutnya diberi nama Sui­
tinah. 
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Tak berapa lama keluarga Surosugondo harus pindah ke 
Y ogyakarta karena tugasnya. Di kota ini lahir puterinya kelima 
diberi nama Haryati, terakhir seorang guru Sekolah Pendidikan 
Kemasyarakatan di Sala, kemudian menikah dengan seorang 
berkebangsaan Perancis. Kemudian puteri yaitu Ny. Suma­
rahadi Sukanwo menjabat Kepala Sekolah Taman Kanak­
kanak di Y ogyakarta. Suaminya seorang dokter dan aktif 
berkecimpung di bidang sosial. Puteri ketujuh Harmoeniati 
Umar Sanusi, guru bahasa Inggris pada salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan. 

Sejak jaman Belanda, keluarga Surosugondo dapat 
dikatakan tergolong maju pendidikannya. Keluarga mereka 
sejak sekolah sudah dilatih bahasa Belanda karena di jaman itu 
bahasa Belanda sangat penting dan menonjol. Bagi mereka 
yang mengerti apalagi lancar berbicara dengan bahasa Belanda 
akan cepat maju dan berkembang dalam hal pendidik~n atau 
pengetahuannya. Sebagai seorang ayah yang berkecimpung di 
bidang pendidikan tidak mengherankan bila beliau mengingin­
kan bahwa puteri-puterinya kelak mengikuti jejaknya. Kepada 
puteri-puterinya ditanamkan suatu cita-cita untuk menjadi 
seorang pendidik atau guru. Menurut beliau sebagai wanita 
menjadi guru merupakan pengabdian yang mulia dan sesuai 
untuk wanita. 

Pada waktu Suitinah berumur 10 tahun, ibundanya 
meninggal dunia dengan meninggalkan 8 orang pu teri. Em pat 
tahun kemudian menyusul pula ayahandanya. Saat ibundanya 
meninggal baru seorang yang menamatkan sekolah dan belum 
bekeJja, sedangkan yang lain masih kecil-kecil. Waktu ayahnya 
meninggal dunia, kakaknya yaitu Supartinah sedang mengha­
dapi ujian akhir. Sebelum meninggal ayahnya berpesan agar 
pendidikan puteri-puterinya harus selesai, tidak usah sekolah 
yang tinggi-tinggi asalkan semua dapat menjadi guru. Beliau 
tahu bahwa kemampuan puteri-puterinya tidak sama, tapi 
tetap berprinsip yang pintar harus menjadi guru, dan yang 
bodoh pun harus pula menjadi guru. 
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Atas dasar itu maka bagi yang agak lemah ditempuh 
dengan cara memasukkan ke asrama, supaya pendidikannya 
benar-benar teratur dan dapat pengawasan. 

Salah seorang kakaknya yaitu Supartinah tennasuk cerdas 
mempunyai keinginan untuk menjadi dokter dan hal itu 
pemah dikemukakan kepada ayahnya. Namun pennintaan 
puterinya tidak dikabulkan, bagairnana pun harus menjadi 
guru oleh karena itu dianjurkan masuk sekolah HIK (Hollands 
Jnlandsche Kweekschool). Seminggu puterinya menangis 
mengurung diri dalam kamar, tapi sang ayah tetap tidak 
merubah sikapnya. Begitulah kuatnya pendirian ayahnya yang 
menginginkan puteri-puterinya menjadi pendidik yang tekun 
dan baik. Di samping sebagai seorang ibu rumah tangga, maka 
fungsi terpenting adaJah sebagai pendidik. Surosugondo hanya 
dapat menyekolahkan puteri-puterinya sampai tingkat sekolah 
menengah yaitu HIK atau VDS (van Deventer School). Bagi 
mereka yang ingin menempuh pendidikan lebih tinggi lagi 
harus berusaha sendiri. 

Setelah bapak Surosugondo meninggal, dua orang puteri­
nya yaitu adik-adik Suitinah memilih SMA, temyata akhimya 
mereka tetap menjadi guru. Maka oleh puteri-puterinya 
dianggap bahwa pesan ayahnya sudah mendarah daging, 
terbukti kedelapan puterinya semua menjadi pendidik. Mereka 
menyadari bahwa profesi sebagai guru atau pendidik merupa­
kan tugas dan pekeijaan yang mulia,. lagi pula profesi sebagai 
guru sudah diwariskan sejak dua generasi sebelumnya yaitu 
kakek mereka, ayah lalu Suitinah dengan saudara-saudaranya. 

B. PENDIDIKAN DAN KARIER 

Semasa kecilnya, Suitinah bersama orang tua dan saudara­
saudara berada di kota Y ogyakarta, karen a ayahandanya dinas 
di kota ini. Bila ketiga kakaknya dahulu dilahirkan di Salatiga, 
maka ke empat adik-adiknya lahir di Yogyakarta. Karena 
ayahnya sering pindah tugas, maka Suitinah pun sekolahnya 
berpindah-pindah. Mula-mula masuk HIS di Yogyakarta 
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sesudah selesai melanjutkan ke HIK puteri di Salatiga. Karena 
beayanya terlalu mahal belum sampai selesai, pindah ke 
Yogyakarta lagi yaitu ke HIK campuran. Namun disini pun 
baru sampai kelas 3 sekolalmya ditutup dan terpaksa pindah 
Iagi. Kali ini Suitinah melanju tkan pendidikan ke Sekolah 
Guru untuk mengajar sekolah dasar berbahasa Belanda yaitu : 
Europeese Kweekschool voor Lagere Akte di Semarang, dan 
dapat diselesaikan pada tahun 1937, kemudian Iangsung 
mengajar di HIS 1) . 

Waktu itu Suitinah sudah mempunyai niat ingin memajukan 
pendidikan anak-anak kec.il, walau tanpa mengharapkan 
imbalan. Jadi menurut dia saat itu betul-betul berkarya, bukan 
be! eija mengharap uang. Semboyannya: I love the work. I 
give. 

Suitinah telah mencurahkan seluruh kemampuan pri­
badinya dalam karya. Sebagai guru baru pada HIS zaman 
Belanda, dia ditugaskan mengajar kelas cmpat. Tugas ini 
ternyata dapat dilaksanakan dengan baik, terlihat dari ha­
silnya yang dinyatakan bagus. Oleh karena itu sclanjutnya 
diperbolehkan mengajar kelas satu. Perlu diketahui bahwa 
pacta waktu itu un tuk mengajar kelas satu dlanggap jauh Jebih 
sulit bila d.ibandingkan dengan mcngajar di kelas empat ke 
atas, karena mengajar anak kecil-kecil. 2) 
Berkat ketekunan dan usahanya, SuHinah dapat memimpin 
dan membina murid-muridnya hingga mampu mementaskan 
sandiwara anak-anak kecil kelas dua dan tiga dalam bahasa 
Belanda. Atas hasil usahanya ini banyak mendapat pujian yang 
membuat Suitinah merasa terhan1 dan berkesan sampai seka­
rang. Sebagai seorang guru dia bcrhasil dalam mendidik dan 
membina murid-muridnya baik dalam hal pelajaran di sekolah 
maupun di luar sekolah. 

Tak dapat dipungkiri, bahwa pendidikan pada jaman 
Belanda, bahasa Belanda merupakan mata pelajaran yang 
sangat penting, Jebih-Jebih di HIS sebagai salahsatu cara untuk 
memperkuat pengaruh Belanda dan peresapan cita atau pikiran 
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Belanda. Hendaknya bahasa Belanda diajarkan kepada anak­
anak Indonesia sedini mungkin, begitu pula bagi kaum wanita. 
Pe ngajaran bahasa Belanda akan menunjukkan hasil yang lebih 
baik, jika pengetahuan bahasa Belanda di luar sekolah dimiliki 
oleh orang-orang dalam kalangan tertentu, tidak hanya di 
antara kaum pria melainkan pula wanitanya karena peranan 
kaum wanita sebagai ibu rumah tangga sangat penting, yang 
dapat membantu penyebaran pengetahuan bahasa Belanda 
dalam kalangan yang lebih luas. 3) 

Belum lama Suitinah mengajar HIS di Semarang, keadaa n 
beJUbah dcngan datangnya tentara Jepang di Indonesia. 
Seperti penjajah sebelumnya. Jepang ingin menanamkan 
kcbudayaan Jepang di Indonesia. Langkah pertama yang 
dilakukan antara lain menghilangkan pengaruh Barat yang 
di bawa oleh Belanda, antara lain bahasa Belanda. Sejak itu 
semua yang berbau Belanda dilarang, demikian pula berbicara 
harus dengan bahasa Indonesia. Untuk mencapai maksud ini, 
maka semc ntara waktu sekolah-sekolah ditutup, rermasuk IllS 
tempat mengajar Suitinah. 

Pada masa pcnjajahan Jepang, Suitinah ditcmpatkan pada 
SKP Negcri Sayang:m di Semarang. Di sekolah ini Suitinah 
m embcrikan pelajaran yang sifatnya umum se perti ba hasa 
Indonesia, Sejarah, llmu Bumi dan lain-lain, tidak m e ngajarkan 
soal masak mcmasak , jahit menjahit melainkan pengetahuan 
umum. 

Walaupun sudah ditinggal orang tua, tapi Suitinah mcrasa 
sclalu mampu dan sanggup menghadapi keltidupan yang 
bagaimana pun kerasnya. Dia memiliki kreatifi tas dan opti­
mi me akan masa depannya. Kemudian Suitinah berkenalan 
dc ngan anak-anak SKP yang m enurut dia dinilai kurang 
krcatif. segala tindak annya kelihatan ragu-ragu, belum percaya 
pada diri scndiri bahkan seakan-akan apatis. Hal ini menurut 
Suitinah harus dirubah. kepada mereka diberi semangat dan 
dorongan agar me njadi wanita yang lincal1 , cekatan, kreatif 
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dan gembira. Untuk mencapai keinginan itu, mereka lalu 
diajak bermain musik, dilatih bernyanyi, berolah raga dan 
sebagainya untuk mempertebal rasa akunya, mempertebal rasa 
percaya pada diri sendiri. Rupa-rupanya usaha ini tidak sia-sia, 
SKP yang dibinanya tidak kalah dengan sekolah-sekolah 
menengah lainnya, karena permainan musik dan seni suaranya 
bagus, juga olah raganya disiplin. Di samping itu sebagai 
Kepala Sekolah bersama-sama dengan guru-guru SKP lainnya 
tiap tahun menyelenggarakan acara penerimaan tamu dengan 
memperagakan ketrampilan murid-muridnya. Acara itu diisi 
dengan demonstrasi cara-cara menutup meja yang rapi, sema­
rak dan meriah, sopan santun atau etika dalam penerimaan 
tamu, mengatur ruangan dan sebagainya. 

Hal ini baik para guru maupun murid-muridnya sangat 
.;enang dengan ide ibu Suitinah. Mereka berterima kasih karena 
berkat bimbingan dan pembinaannya sekolah menjadi maju 
dengan pesat serta meningkatkan citra SKP setaraf dengan 
sekolah-sekolah menengah lainnya. Pada waktu itu juga 
diciptakan sebuah lagu dan untuk pertama kalinya murid­
murid wanita dapat menyanyikan di depan corong RRI 
Semarang. lbu Suitinah merasa berhasil membina anak-anak 
yang dikatakan bodoh tadi. Pada tahun 1943, sebagai Kepala 
Sekolah Kepandaian Puteri Negeri, mendirikan kelas 4 untuk 
mempersiapkan tenaga pengajar taman kanak-kanak. Alasan 
mendirikan SKP kelas 4, karena murid-muridnya diberi pela­
jaran pengetahuan umum, bahasa dan segala keterampilan 
kewanitaan seperti kepandaian memasak, menjahit dan men­
cuci pakaian mengatur rumah dan sebagainya. Justru pelajaran 
untuk mendidik/pendidikan anak tidak ada, padahal menurut 
Suitinah pendidikan untuk anak sangat penting, baik bagi 
seorang guru maupun sebagai seorang ibu rumah tangga. Atas 
dasar inilah maka dibuat kelas 4 khusus untuk jurusan guru 
Taman Kanak-kanak. Di sini menjadi titik tolak pertama 
bahwa ibu Suitinah sudah menaruh minat terhadap pendidikan 
Taman Kanak-kanak. 
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Pada jaman kemerdekaan ibu Suitinah ikut mengajar 
sekolah Republik yang memakai nama dari perguruan Taman 
Siswa yaitu pada Sekolah Menengah Pertama Taman Madya, 
dan SMA Taman Dewasa. Sekolah ini dapat dikatakan sekolah 
perjuangan karena murid-muridnya kebanyakan terdiri dari 
pemuda-pemuda yang dididik dan ditanamkan rasa kebangsaan 
(nasionalisme). 4) Di sekolah ini generasi muda dipersiapkan 
dan dikembangkan pribadinya agar menjadi manusia Indonesia 
yang merdeka, dapat berdiri sendiri di atas kebudayaan bang­
sanya. Pada tahun 1949 ibu Suitinah dipanggil ke Yogya 
untuk mengajar pada Sekolah Menengah Atas bagian B dalam 
mata pelajaran bah asa Jerman dan Inggris di mana saat itu 
masih jarang orang-orang yang menguasai mata pelajaran 
tersebut. Murid-murid sekolah ini kebanyakan terdiri dari 
pemuda-pemuda yang dulu ikut berjuang, sehingga pengaruh 
medan perang masih menyelimuti jiwa maupun tingkah laku 
mereka. Hal ini tentu merupakan tugas yang berat bagi guru­
guru yang membinanya, lebih-lebih bagi guru wanita seperti 
ibu Suitinah. Namun demikian tugas itu dapat dilaksanakan 
dengan baik. Baru setahun di SMA B dia dipanggil menjadi 
pegawai Jawatan Pengajaran dengan jabatan Sekretaris Jawatan 
Pengajaran di Yogyakarta. Beliau bertugas membantu kepala 
Jawatan Pengajaran untuk mengganti semua pejabat Belanda 
dengan para senior non Koperator dari Yogyakarta. 

Di samping itu, sebagai sekretaris Jawatan Pengajaran, 
dari tahun 1949 hingga 1951 diserahi urusan sekolah guru 
Taman Kanak-kanak dan sekolah Taman Kanak-kanak. Pada 
tahun 1950 lbukota RI pindah ke Jakarta, maka kantor-kantor 
pun ikut pula dipindahkan ke Pusat, termasuk Jawatan Penga­
jaran tempat ibu Suitinah bekerja. 

Sebagai sekretaris Jawatan Pengajaran waktu itu ibu 
Suitinah mengalami suka dan duka antara Jain sebagai permu­
laan harus bekerja keras dan sangat sibuk mengutus kepin­
dahan-kepindahan · dari suatu kantor peninggalan Belanda 
dengan segala aparatur dan ala t-alat perlengkapan. Kemudian 
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dengan kepindahan ke Jakarta waktu itu harus bekeija di 
kantor P danK yang suasananya masih belum teratur. Pegawai­
pegawainya dipindahkan secara berombongan termasuk beliau 
di mana saat itu belum ada tempat tinggal. Pertama kali para 
pegawai ditempatkan di komplek P dan K Tanah Tinggi. Ibu 
Suitinah masuk bersama teman-teman sekeija sarnpai masing­
masing berkumpul dengan keluarganya. Kala itu ibu Suitinah 
bersama rekan-rekannya bekeija dengan semangat Republik . 5) 

Pacta tahun 1951 sampai 1952, ibu Suitinah mendapat fellow­
ship ke Amerika Serikat untuk mempelajari Sekolah Pendi­
dikan Kemasyarakatan. Keberangkatan ibu Suitinah ke Ameri­
ka Serikat atas usaha PGRI di mana waktu ih1 beliau duduk 
sebagai Bendahara, dan juga dengan perseh1juan Pak Gondo 
yang saat itu menjabat sebagai Kepala Jawatan Pengajaran. 
Sekembalinya dari Amerika Serikat, ibu Suitinah diserahi tugas 
sebagai pimpinan penyusunan Kurikulum Sekolah Pendidikan 
Kemasyarakatan, Kurikulum untu k SGTK (Sekolah Gum 
Taman Kanak-kanak), di samping jabatan tetap sekretaris 
Jawatan Pengajaran di Jakarta. Pacta tahun 1954 telah berhasil 
dimmuskan kurikulum SGTK serta kurikulum SPSA (Sekolah 
Pendidikan Sosial Atas), dan di tahun itu pula didirikan lkatan 
Peketja Sosial di mana ibu Suitinah menjabat sebagai Ketua 
selama tiga periode bertumt-turut. 

Sudah ban yak kota yang dikunjungi namun kota Jakarta 
mempunyai arti yang Jain bagi kehidupan ibu Suitinah. Di kota 
ini ia bertemu dengan pemuda Darmadji, putera seorang 
Wedana yang merangkap pimpinan keamanan di daerahnya, 
hingga kadang-kadang disebut demang wedana. Terakhir 
menjabat Wedana di Cirnahi, kota di mana pemuda Dannadji 
dilahirkan. Sebenarnya pertemuan antara Suitinah dan pemuda 
Dannadji adalah secara kebetulan saja. Waktu itu Suitinah 
pergi bertandang kerumah teman akrabnya yang temyata 
keponakan dari pemuda Darmadji dan saat itu juga sedang 
berkunjung kesana. Perkenalan pun teijadi dan dilanjutkan 
dengan berbincang di antara mereka mengenai berbagai hal. 
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Kemudian perkenalan ini berlanjut terus dengan pertemuan­
pertemuan berikutnya hingga hubungan mereka semakin erat 
dan mesra. Temyata di antara keduanya terdapat kecocokan 
dan persamaan dalam pemikiran dan pendapat seakan sudah 
sejiwa dan bertekad untuk hidup berumah tangga. Kemudian 
atas dorongan pihak keluarga serta persetujuan kedua belah 
pihak, gadis Suitinah dan pemuda Darmadji melangsungkan 
pemikahan pada tahun 1957. Dari perkawinan ini keluarga 
Darmadji Harjakusumah dikaruniai seorang putera yang diberi 
nama Iman Abdulhamid. 

Walaupu n sudah berumah tangga, namun Suitinah yang 
kini dipanggil ibu Darmadji masih berkeinginan menambah 
pengetahuannya di bidang pendidikan. Maka beliau mengikuti 
kuliah pada Universitas Kristen Indonesia dan lulus Sarjana 
Muda Pcndidikan pada tahun 1960. Dua tahun kemudian 
mencmpuh ujian lisan untuk Sarjana yang dapat diselesaikan 
dengan baik, maka untuk mendapatkan Sarjana penuh hanya 
ringgal membuat skripsi. Namun cita-cita untuk menyelesaikan 
tingkat saijana terpaksa mengalami kegagalan karena guru 
besar yang bertindak sebagai dosen pembimbingnya harus 
pulang ke negeri Belanda, dan bersamaan dengan itu ibu 
Dannadji harus mengikuti suaminya ke USA pada tahun 1962. 

Se lama berada di Amerika tak pernah tinggal dlam, waktu 
dipe rgunakan sebaik-baiknya karena ia sangat menghargai 
waktu. Di negara Paman Sam ini ibu Darmadji mengikuti 
kuliah pada New York University, dan mengambil jurusan 
School of Secondary Education. Sebenarnya keinginannya 
untuk mempcrdalan1 pendidikan Taman Kanak-kanak. Nanllln 
untuk mengiku ti pendidikan ini terlebih dahulu harus menda­
pat pendidikan keahlian dalcun pendidikan Sekolah Dasar. Jadi 
sesudah menjadi ahli dalam pendidikan Sekolah Dasar baru 
bisa melanju rkan sebagai ahli pendidikan Taman Kanak-kanak. 
Menurut ibu Dannadji hal ini dianggap terlalu lama mengingat 
waktu yang singkat. Di dasarkan oleh pertimbangan tersebut 
bu Dam1adji memilih pendidikan pada sckolah guru Menengah 
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atau School of Secondary Education. Di sini sudah diselesai­
·kan tinggal mengajukan skripsi tapi masa tugas suaminya habis 
dan beliau harus pulang ke tanah air bersama suaminya. 

Hasil pendidikan yang diperoleh dari Amerika seharusnya 
ibu Darmadji menangani pendidikan Sekolah Menengah, 
karena sesuai dengan bidangnya. Namun ibu Darmadji tidak 
mau karena lebih benninat dan merasa terpanggil bidang 
Sekolah Taman Kanak-kanak, dan inilah yang menjadi pilihan­
nya. Kemudian sesuai dengan cita-citanya untuk menangani 
pendidikan Taman Kanak-kanak, pada tahun 1967 sampai 
1973 menjabat Kepala Dinas Pendidikan Prasekolah pada 
Direktorat Pendidikan Dasar, Prasekolah dan Pendidikan 
Luar Biasa di Jakarta. 

Walaupun ibu Darmadji sudah sering berpindah-pindah 
tempat tinggal maupun bertugas keliling Indonesia bahkan ke 
luar negeri, namun menurut dia kota yang tetap berkesan 
adalah Yogyakarta. 
Hingga saat ini nilai-nilai budaya Yogyakarta tetap terkesan, 
yaitu sederhana, tenang dan an&,oun. Dalam mengerjakan 
sesuatu tidak ngoyo (beram bisi), ingin cepat-cepat menanjak 
atau menonjol, tapi te tap tenang dan lamban tapi mantap 
dalam tindakan maupun pekerjaan. Demikian penilaian ibu 
Darmadji mengenai nilai budaya khas masyarakat Y ogyakarta. 
6) 

Sebenamya nenek moyangnya berdarah Bagelen namun 
ibu Darmadji merasa Yogya sebagai kampung halamannya, 
karena semasa kecil berada di kota ini, juga tempat ibundanya 
dimakamkan, serta di sini pula di bangun rumah besar sebagai 
rumah keluarga (menuru t istilah ibu Darmadji rumah gadang). 
Maka walaupun dilahirkan di Purworejo dia tetap merasa 
dirinya orang Y ogya. 

Selain Yogyakarta, kota Semarang juga merupakan kota 
yang berkesan, karena di kota Semarang merupakan tempat 
ibu Darmadji berjuang dan berkarya seperti melawan Jepang, 
memajukan sekolah, menghimpun pemuda dan pemudi untuk 
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dididik dan ditanamkan rasa cinta kepada bangsa dan kebuda­
yaan sendiri. 

Seperti lazimnya wanita, ibu Darmadji menyenangi 
keindahan dan kerapian. Hal ini dapat dilihat dari caranya 
mengatur ruangan di rumahnya sangat rapi dengan benda­
benda antik sebagai penghias ruangan. Walaupun tidak terlalu 
mewah, namun cukup indah dipandang mata. Perpaduan 
wama, susu nan ruangan ditambah dengan benda-benda sebagai 
penghias serta tidak lupa bunga dalam vaas maupun pot, 
penempatannya cukup menarik. 

I bu Darmadji menyukai warna yang teduh dan sejuk 
scpcrti hijau muda, bin.t muda, kelabu dan sebagainya. Dalam 
bc rbusana pun cukup te liti dalam memilih dan mcngkombina­
sikan warna, lebih-lcbih dalam mengkombinasikan kain batik 
dan kebaya. 7) 

Baju atau gaun yang dipakai selalu sederhana saja potongannya 
asalkan jahitannya rapi. 
Dalam hal makanan tidak ada pantangan, karena dia dapat 
cepat mcnyesuaikan diri dengan lingkungan di mana dia 
bcrada. Di saat-saat dia duduk di ruang samping, bersama 
suami atau sendirian untuk melepaskan Ie lah setelah seharian 
dipenuhi dengan bennacam-macam kesibukan, sambil mcnik­
mati pemandangan ke halaman taman dengan rurnput meng­
hijau diselingi aneka warna tanaman bunga. Sernuanya diatur 
dcngan rapi dan sedap dipandang, dan seolah-ol ah hilanglah 
segala kcpenatan dan kelelahan untuk semen tara. Tidak jarang 
dengan duduk berlama-lama memandang taman ini, timbul 
inspirasi untuk mernbuat dan menyusun rencana hari csok 
yang berhubungan dengan tugasnya. 

Walaupun sudah mencapai usia 65 tal1Un. tetapi masih 
tampak lincah penampilannya. Semangatnya masih tetap tinggi 
untuk mcngabdikan dirinya dalam bidang pendidikan maupun 
bidang sosial. Hingga saat ini ibu Darmadji tetap aktif membe­
rikan bimbingan dan pengarahan dalam bidang pendidikan 
Taman Kanak-kanak maupun organisast wanita. Se tiap pena-

29 



taran yang berhubungan dengan pendidikan prasekolah tetap 
diminta bantuannya. Sebagai supervisor 4 buah sekolah Taman 
Kanak-kanak, 3 sekolah Dasar dan 2 SMP sebulan sekali 
berlokakarya. Ibu Darmadji juga menjabat Sekretaris I pengu­
rus Yayasan Jantung Indonesia "Dewi Sartika" sejak bulan 
November 1978. Di kantor Menteri Muda Urusan Peranan 
Wanita, ibu Dannadji rnenjadi anggota kelornpok kezja Pening­
katan Peranan Wanita dan anggota tim inti Proyek Perintis 
Pembinaan Keluarga dan Balita. 
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CAT A TAN 

1) Pendidikan di Indonesia 1900 - 1940. 
Jakarta, B.P.3.K. 1977 halaman 85. 

2) Wa wancara dengan ibu Darmadji pada tanggal 20 Agustus 
1982. 

3) Pendidikan di Indonesia 1900 -1940. Jakarta, B.P.3.K. 
1977 halaman 85. 

4) Wa wancara dengan ibu Darmadji pada t angga1 20 Agustus 
1981. 

5) Wawancara dengan ibu Darmadji pada tanggal 20 Agustus 
1981. 

6) Wawancara dengan ibu Darmadji pada tanggal 14 Agustus 
1982. 

7) Wawancara dengan ibu Chasimar pada tangga1 29 Agustus 
1 98~ di USSU Hotel, Cisarua Bogor. 
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BAB IV. 

PERANAN DI BIDANG PENDIDIKAN 

A. PENDIDIKAN PRASEKOLAH/ TAMAN KANAK­
KANAK 

Dalam bab sebelumnya telal1 dikatakan bahwa ibu Dar­
madji sejak jaman Jepang sudah menaruh perhatian terhadap 
pcndidikan Taman Kanak-kanak, yang umumnya masih jarang 
dipikirkan orang. Menurut dia pendidikan Taman Kanak-kanak 
merupakan pendidikan penting karena anak usia 4-5 tal1un me­
rupakan periode paling kuat untuk berkembang. Selain itu ada 
alasan lain, yaitu dalam pendidikan Taman Kanak-kanak justru 
wanitalah yang paling tepat untuk menangani. Dalam Taman 
Kanak-kanak sangat diperlukan tenaga wanita yang dapat ber­
fungsi sebagai seorang ibu terhadap anak-anaknya. Dalam pen­
didikan sekolah dasar apalagi sekolah menengal1 baik SMP mau 
pun SMA tentu peminat untuk menjadi guru sudah banyak , 
terutama kaum pria. Sehingga sebagai wanita, kaum yang di­
anggap Jebih lemah, bila ingin unggul atau memimpin rekan­
rekan pria harus ke!ja keras dan berprestasi. lbu Dam1adji 
kurang tertarik kepada masalah rem aja, karena sudah banyak 
tingkahnya. Sedangkan anak-anak kecil jiwanya masih murni, 
pem bawaannya selalu lincah, riang belum ada persoaJan yang 
menyangkut jiwa dan pikirannya. Hal inilah sangat menye­
nangkan ibu Darmadji terhadap si kecil, dan semboyan beliau: 
I love a child. 

Pacta dasarnya Tan1an Kanak-kanak sudah ada sejak ja­
man Belanda yaitu Frobel Klass atau Frobel School yaitu kelas 
yang ditempelkan pada sekolah Dasar. Karena itu sekolah dasar 
(HIS) ditempuh selama 7 tahun. Kelas satu juga disebut sebagai 
voorklass yaitu kelas persiapan. Kemudian pacta jaman Jepang 
Taman Kanak-kanak dirintis oleh ibu-ibu guru yang sudah lama 
mempunyai kepandaian dalam pendidikan Taman Kanak-
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kanak. Guru-guru ini umumnya lulusan dari Sekolah van De­
venter School di jaman Belanda. Waktu itu ibu Darmadji be­
lum ikut terjun le Taman Kanak-kanak, karena masih menjabat 
sebagai Kepala Sekolah Kepandaian Puteri Negeri di Sayangan 
Semarang. Karena tertarik pada pendidikan Taman Kanak-ka­
nak ini, maka di sekolah yang dipimpinnya dibuka satu kelas 
yaitu kelas IV khusus untuk jurusan Guru Taman Kanak­
kanak.!) Temyata prakarsa ini mendapat tanggapan, terbukti 
dari banyaknya murid-murid terutama SKP yang masuk ju­
rusan Taman Kanak-kanak untuk menjadi guru. 

Setelah jaman Republik Indonesia, di mana ibu Darmadji 
diangkat sebagai sekretaris Jawatan Pengajaran, banyak pe­
mohon untuk mendirikan kembali Taman Kanak-kanak. Sejak 
itu ibu Darmadji langsung te!jun dan ikut aktif dalam bidang 
pendidikan Taman Kanak-kanak, dengan mendirikan Sekolah 
Taman Kanak-kanak dan Sekolah Guru Taman Kanak-kanak 
yang pertama kali pada tahun 1951 di Yogyakarta. Untuk 
Sekolah Guru Taman Kanak-kanak ini, ibu Darmadji sudah 
menyiapkan kurikulum pada tahun 1950 dan tahun 1954. 
Wak tu ibu kota pindah ke Jakarta, ibu Darmadji ikut pindah 
ke Jakarta karena harus membantu Kepala Jawatan Penga­
jaran. Begitu pula pejabat-pejabat Jawatan Pengajaran pada 
jaman Belanda yang ada di Jakarta di ganti seluruhnya. 
Gagasan ibu Darmadji untuk mendirikan SGTK didorong 
beberapa hal antara lain mengi.ngat bahwa guru-guru Taman 
Kanak-kanak saat itu kebanyakan sudah berusia lanjut. Mereka 
sudah mengabdi sejak jaman Belanda dan jaman Jepang. 
Timbul pemikiran untuk mencari penggantinya, sebagai 
penerus pendidik Taman Kanak-kanak yang sudah ada serta 
be!jalan baik dan teratur. Alangkah sayangnya TK yang sudah 
be!jalan dan merupakan wadah pendidikan sangat penting ini 
tidak diteruskan. Dahulu guru-guru Taman Kanak-kanak 
yang kebanyakan wanita masih jarang karena selain di sekolah 
Rakyat yang tergolong priyayi-priyayi guru-gurunya harus 
laki-laki, kecuaU guru HIS boleh wanita tapi harus betul-betul 
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cerdas. Guru Taman Kanak-kanak angkatan tua ini, tennasuk 
ibu Muhammad Roem. 

Gagc1s:m ini lalu dikemukakan kepada Kepala Jawatan 
Pengajaran yang waktu itu dijabat oleh Bapak Sugarda dan 
disetujui, bahkan diserahi membuat kurikulum untuk SGTK. 
Jadi walau pemerintah tidak mendirikan STK, tapi menyedia­
kan guru-gurunya, lulusan dari SGTK yang didirikan tersebut. 
Selain sebagai sekretaris Jawatan Pengajaran, ibu Darmadji juga 
sebagai pembina SGTK dan Taman Kanak-kanak. 

Pada tahun 1951 dibentuklah IGTK, yaitu lkatan Guru 
Taman Kanak-kanak dengan semboyan memajukan kesejahte­
raan dan citra guru dengan semangat dan aktivitas, IGTK 
sekarang dikenal dengan IGTKI. Dari tahun 1953 hingga 1958 
ibu Darmadji diserahi jabatan sebagai lnspektris yang membi­
dangi SGTK dan TK. Melalui jabatan dan tugas ini ibu Darrna­
dji mengadakan peninjauan ke berbagai Taman Kanak-kanak di 
propinsi-propinsi bila di daerah bersangkutan sudah ada Taman 
Kanak-kanak. Di samping itu juga mengadakan kursus-kursus 
untuk guru-guru Taman Kanak-kanak. 

Selama ibu Darmadji menjabat sebagai inspektris, sesuai 
dengan tugasnya selalu mengadakan peninjauan ke berbagai 
daerah di propinsi-propinsi hampir seluruh Indonesia. Kesem­
patan ini digunakan sebaik-baiknya, selain memberi penataran 
kepada guru-guru Taman Kanak-kanak, juga kepada ibu-ibu 
pejabat di daerah. Kepada para pejabat daerah seperti para 
Bupati secara diplomatis dihirnbau agar mendirikan sekolah­
sekolah Taman Kanak-kanak, karena dengan begitu akan dapat 
menambah nama baik daerahnya. Orang akan menganggap 
bahwa daerahnya sangat maju di bidang pendidikan , terbukti 
anak-anak yang masih kecilpun sudah diperhatikan pendi­
dikannya. Menurut pendapat ibu Darmadji bekerja di Taman 
Kanak-kanak merupakan pckerjaan sosial, tapi tidak terlalu 
berat, karena mudah melaksanakannya. Bekerja untuk Taman 
Kanak-kanak adalal1 suatu usaha dan kreatifitas yang cepat 
dilihat hasilnya. 
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Pada tahun 1954 ibu Dannadji mengambil prakarsa untuk 
mendirikan Gerakan Pendidikan Taman Kanak-kanak, dimak­
sudkan lebih menggalakkan lagi pendirian Sekolah Taman 
Kanak-kanak kemudian meningkatkan mutu guru-gurunya 
dengan mengadakan kursus-kursus peningkatan yang diadakan 
secara kilat yaitu I sampai 2 minggu dengan kurikulum yang 
menyangkut segala kegiatan Taman Kanak-kanak. 
Penataran guru-guru Taman Kanak-kanak ini diselenggarakan 
di daerah-daerah yang sudah mempunyai Taman Kanak-kanak, 
secara bergiliran. Untuk memberikan sekedar honor bagi 
guru-gurunya, masyarakat secara gotong royong terutama 
orang tua murid mengumpulkan beras, gula, kelapa dan 
lain-lain untuk dijual, dan ini dilakukan dengan bekeJja sama 
ibu-ibu dari Pertiwi, yaitu isteri-isteri pejabat daerah. Jadi 
dapat dikatakan memajukan dan menggalakkan sekolah Taman 
Kanak-kanak dengan modal gotong royong antara masyarakat, 
orangtua murid dengan guru-gurunya, sedangkan ibu Dannadji 
sebagai pembinanya. 2) 

Pada tahun 1956 untuk pertama kali diadakan konpe­
rensi Pendidikan Taman Kanak-kanak di Jakarta, yang dispon­
sori oleh lnspektur Pendidikan Taman Kanak-kanak pada 
Kantor Pusat Pendidikan Dasar. Adapun tema dari konperensi 
ini antara lain : Perlukan Taman Kanak-kanak ? Apakah 
sekolah Taman Kanak-kanak cukup pantas bagi masyarakat 
Indonesia ? Konperensi diikuti o leh Kepala-kepala Sekolah 
SGTK, wakil-wakil dari IGTKI setempat, Organisasi Wanita 
dan wakil dari Yayasan Kesejah teraan anak. Hasil dari Konpe­
rensi itu dapat dirumuskan bahwa : 

I . Masyarakat Indonesia memerlukan Taman Kanak-kanak 
yang sesuai dengan azas kehidupan bangsa Indonesia 
yang beraspirasi kebangsaan. 

2. Pemerintah menyetujui dan menyarnbut baik dengan 
memberikan perhatian melalui inspektur pendidikan 
Taman Kanak-kanak. 
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3. Penelitian Taman Kanak-kanak (prasekolah) akan 
ditangani/dilaksanakan oleh pemerintah untuk memaju­
kan sistem nasional sebagai dasar, dengan penga1aman 
bangsa sendiri tanpa meniru atau menyesuaikan dengan 
sistem dari luar negeri atau pengaruh asing. 

Selanjutnya pada tahun 1957 ibu Darmadji mendirikan 
Gabungan Organisasi Taman Kanak-kanak Indonesia (GOP­
TKI), yaitu gabungan dari beberapa organisasi penye1enggara 
Sekolah Taman Kanak-kanak di Daerah. 3) 

Tujuannya meningkatkan kexja sama di antara se1uruh Taman 
Kanak-kanak swasta di Indonesia serta meningkatkan hu­
bungan kexja dengan pemerintah. Tugas GOPTKI antara lain 
menyelenggarakan sekolal1 , menyelenggarakan gedung dan 
alat-alatnya, rapor dan lain-lain. Dua tahun kemudian ibu 
Darmadji menyelenggarakan sekaligus memimpin Konggres 
Pendidikan Taman Kanak-kanak di Yogyakarta pada tahun 
1959. 4 ) 

Tema dari Konggres itu adalah : Bagaimana kita membuat 
program Taman Kanak-kanak yang pantas dan memadai, bagi 
seluruh perkem bangan kepribadian dari pendidikan praseko­
lah. Dalam Konggres itu pesertanya meliputi wakil-wakil dari 
utusan tingkat propinsi dan panitia atau tim dari Gabungan 
Organisasi Taman Kanak-kanak, lkatan Guru 'Taman Kanak­
kanak dan organisasi sosial lainnya yang menaruh minat pada 
masalah ini. Jumlah peserta kira-kira berjumlah 500 orang. 

Sebelum itu ibu Darmadji sudal1 pula membuat pedoman 
bermain yang dasarnya dari buku Frobel Kindergarten jaman 
Belanda, yaitu sebuah buku pedoman pada Frobel School dan 
azas kebangsaan dari Taman Siswa. 

lsi dari Pedoman Bermain antara lain : 
1). Taman Kanak-kanak itu terutama bertujuan untuk 

sosialisasi anak. 
2). Taman Kanak-kanak bertujuan untuk mempersiapkan 

anak ke sekolah lebih lanjut. 
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3). Anak itu harus disibukkan, di sekolah sambil bermain 
mereka belajar. 

4). Kesibukan anak yang disukainya dan cukup memberi 
kesempatan belajar antara lain bernyanyi, berceritera dan 
sebagainya. 

Pedoman Bermain ini selanjutnya dijadikan pegangan bagi guru 
Taman Kanak-kanak yang mengajar di depan kelas. Pedoman 
bermain ini merupakan pe tunjuk bagi seorang guru Taman 
Kanak-kanak dan sudah dirumuskan agak lengkap. Menurut 
ibu Dannadji, periode Taman Kanak-kanak rnerupakan periode 
yang paling kuat untuk berkembang. Perkem bangan anak dari 
0 san1pai 5 tahun merupakan 50 % dari perkembangan manu­
sia. Dari 5 sampai 8 tahun perkembangan tinggal40 % dan 
sampai umur 20 tahun sisa perkembangan tinggal 20 % lagi. 
J adi pada masa kanak-kanak ini kalau tidak distimulasi dengan 
baik dengan sistimatis dan te rarah, maka anak ini nantinya 
akan sia-sia perkembangannya. 

Sewaktu ibu Dannadji pergi ke Amerika Scrikat yang 
kedua kali, menyempatkan diri mengadakan survey dan 
pengamatan di beberapa sekolah Taman Kanak-kanak di 
negara tcrsebut. Tcmyata Taman Kanak-kanak di negara 
ini sangat maju lebih-lebih mutu guru-gumnya sangat diperha­
tikan. 
Di Amerika Serikat guru-guru Taman Kanak-kan ak minimal 
berpendidikan Sarjana Muda bahkan Sarjana, maka dapat 
dipercaya bahwa mereka lebih baik mendidik murid-muridnya 
dibandingkan dengan guru-guru yang berpendidikan lebih 
rendah . Hal ini menjadi pemikiran ibu Darmadj i. 

B. PERLU KAN KURIKULUM UNTUK TAMAN KANAK­
KANAK ? 

Se te lah kembali dari Amerika Serikat, ibu Darrnadji 
memimpin Seminar Kepemimpinan Pendidikan Prasekolah 
dengan tcma : Bagaimana memajukan Peranan kepemimpinan 
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untuk perkembangan pendidikan Taman Kanak-kanak? 
Seminar itu diikuti oleh wakil-wakil dari utusan GOPTKI, 
sebanyak 50 orang, wakil-wakil dari IGTKI sebanyak 22 orang, 
wakil Yayasan Kesejahteraan Anak 8 orang, Guru pengurus 
dan berpengalaman 10 orang dan Pengawas Taman Kanak­
kanak sebanyak 10 orang. 

Hasil dari Seminar i tu an tara lain : 
1. Prinsip-prinsip dasar untuk kurikulum Taman Kanak-kanak 

1968. 
2. Lembaga untuk pendidikan prasekolah sebuah percobaan: 
3. Organisasi nasional dan susunan kepemimpinan di dalam 

Pergerakan Pendidikan Taman Kanak-kanak akan terdiri 
dari tenaga-tenaga yang mewakili 3 komponen yaitu: 
GOPTKI, IGTKl dan Pelayanan atau Yayasan dari pendi­
dikan prasekolah di tingkat nasional, propinsi dan tingkat 
daerah setempat.S> 

Menurut pengamatan ibu Darmadji, Taman Kanak-kanak yang 
ada di Indonesia dibandingkan dengan Taman Kanak-kanak di 
Amerika Serikat tidak jauh berbeda. Di Indonesia sudah ter­
atur seperti isi atau pelajarannya, tapi guru-gurunya mutunya 
masih kurang karena yang bcrpendidikan SGTK masih sedikit, 
apalagi yang berpendidikan Sarjana Muda boleh dikatakan 
belurn ada. Jadi dal am pelaksanaannya kurang mantap karena 
sarana dan prasarananya belum rnemadai. Sedangkan mengenai 
kwaidee yang dirumuskan dengan rapi, TK kita sama sekali tak 
kalah dengan Taman Kanak-kanak di negara lain. 

Waktu itu, di Indonesia guru-guru Taman Kanak-kanak 
paling tinggi sederajat Sekolah Menengah bahkan kadang­
kadang kurang dari itu, ada juga beberapa yangkurang terdidik. 
Selain daripada itu , antara sekolah Taman Kanak-kanak yang 
tersebar di seluruh daerah di Indonesia le taknya sating ber­
jauhan, sedangkan pengawasan belum dapat dilakukan secara 
intensif dan menyeluruh. Jadi kalau sama sekali tidak ada 
pegangan yang pasti dan seragam tentu keadaan pendidikan 
Taman Kanak-kanak akan menyedihkan. Oleh karena itu ibu 
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Dannadji yakin, bahwa di Indonesia suatu kurikulum untuk 
Taman Kanak-kanak merupakan suatu keharusan untuk 
mengatasi masalah-masalah di atas. 

Gagasan ibu Dannadji memancing banyak pertanyaan apa­
kah kurikulum untuk Taman Kanak-kanak sudah waktunya? 
Karena di negara-negara manapun belum ada Taman Kanak­
kanak yang memakai kurikulum. Di Amerika Serikat pun un­
tuk pendidikan Taman Kanak-kanak belum ada kurikulum, 
karena di sana ada anggapan bahwa kurikulum adalah guru dan 
guru itulah yang merupakan kurikulum. (Teacher is the curi­
culum. and the curiculum is a teacher). Pada umumnya di luar 
negeri sudah mempunyai Teachers Guide, yaitu semacam pe­
tunjuk-petunjuk bagi guru tapi dalam hal mata pelajaran belum 
terperinci. Jadi dapat dikatakan bahwa penggunaan kurikulum 
pada Taman Kanak-kanak yang pertama kali adalah di Indo­
nesia. 

lbu Darmadji mulai membuat kurikulum Taman Kanak­
kanak pada tahun 1968 dan berlaku pada tahun 1969. Dalam 
pembuatan rumusan kurikulum tersebut ibu Dannadji didasari 
oleh filsafat yang mengatakan The child live just realife artinya 
kurang lebih "hid up ini bukan main an tapi betul-betul hid up'' 
(realife).6) Apa artinya realife itu ? untuk ini ada 8 bidang 
yang harus dikembangkan seperti : 

a. Bidang Pengembangan Pendidikan Moral Pancasila, antara 
lain pengenalan kepada Ke Tuhanan Yang Maha Esa. 

b. Bidang kegiatan/bennain bebas, Taman Kanak-kanak tidak, 
harus belajar keras duduk dengan serius, tapi anak-anak 
d iajarkan dengan kebebasan agar jiwanya berkembang. 

c. Bidang pengernbangan pendidikan bahasa, hal ini penting 
sebagai alat komunikasi anak. 

d. Bidang Pengenalan Lingkungan Hidup. Jadi jauh-jauh sebe­
lum lingkungan hidup hanya dibicarakan seperti saat ini, 
ibu Dannadji sudah mencetuskannya pengenalan lingkung­
an hidup maupun ekologi. 
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e. Bidang pengembangan ungkapan kreatif bidang ini diambil­
kan dari Taman Kanak-kanalmya Frobel, sedangkan di 
Amerika disebut "Children's Scraft" . 

f. Bidang Pengembangan Olah Raga. 
g. Bidang Pemeliharaan Kesehatan. 
h. Bidang skalastik. Untuk istilah ini dahulu mendapat tang­

gapan dari kalangan intelektual karena dianggap terlalu 
mentereng atau terlalu berani bagi pendidikan Taman 
Kanak-kanak . 

ide-ide dan gagasan ibu Darmadji dalam pembuatan kurikulum 
itu meliputi : bidang PMP, Bem1ain bebas yang didapat dari 
pengalamannya di Amerika, lingkungan hidup juga didapat 
dari Amerika, kesehatan yang mendapat bimbingan dari dr. 
Suyanti dari BKIA dan bidang Skalastik. 

Dalam pembuatan kurikulum ini ibu Darmadji dibantu 
teman-temannya seperti ibu Liliatun, ibu Hepi Sanyoto, ibu 
Chasimar, ibu Djarno dan ibu Erni sesuai dengan bidang 
mereka masing-masing, sepert i seni melipat, olah raga, bahasa 
dan sebagainya yang semuanya dari dinas pendidikan Praseko­
lah. Walaupun oleh teman-temannya dikatakan dan diakui, 
bahwa seandainya kurikulum diumpamakan gedung, maka ibu 
Darmadji adalal1 arsiteknya. 7) Namun dengan rendah hati dia 
tetap mengakui, bal1wa tanpa bantuan teman-temannya tadi 
kuriku lum yang dipakai hingga saat ini tak akan terwujud. 
Perlu diketahui bahwa dalan1 hal pembuatan kurikulum ini 
baik prakarsa, materi-materi pokok, serta mengatur pasal-pasal­
nyapun dilakukan oleh ibu Darmadji. 

Dengan pembuatan kurikulum ini tentu saja ada beberapa 
harapan serta tujuan yang ingin dicapai, yaitu : 
lbu Darmadji menginginkan, bahwa anak kecil sedini mungkin 
dididik dan dibe1i pelajaran penuh sebagaimana manusia hidup 

· di tengah lingkungan alam maupun masyarakatnya. Karena itu 
untuk memberikan pengertian dan pelajaran tentang kehi­
dupannya sebagai orang hidup dan warga masyarakat di tengah 
lingkungannya, prosesnya diikuti bersama, ditirukan, dan 
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diajarkan. Hal ini meliputi Ilmu Pengetahuan Sosial, flmu 
Pengetahuan Alam, berlainan dengan Taman Kanak-kanak 
pada jaman FrobeL Dahulu murid-murid Taman kanak-kanak 
daJam beJajar dan melatih keterampilan dengan duduk rapi di 
bangku. Kemudian mengerjakan segala sesuatu seperti meng­
gunting, melipat, menempel dan sebagainya di atas meja. Jadi 
memakai teori metaphisis, cara mentrampilkan motoriknya 
yang halus dengan menggunting, melipat, menempel dan 
sebagainya. Sedangkan kini ingin dilaksanakan filsafat prag­
matis fungsionil, yaitu diterapkan pada nilai kehidupan jangan 
hanya teori-teori saja. Oleh karena itu selain menempel, 
menggunting, melipat dan sebagainya, maka anak-anak perlu 
mainan, main boneka, main balok-balok kayu, main masak­
masakan dan sebagainya semua itu sudah merupakan latihan 
motoriknya termasuk kett-rampilan. Anak-anak diarahkan 
kepada keterampilan melalui kehidupan alam sekeliling dengan 
seluruh panca indera serta anggota badannya. 

Dengan bennain bebas si anak dibiasakan jiwanya ber­
kembang, mulai belajar dengan pengalaman-pengalan1an dan 
kejadian-kejadian yang dialami, dilihat dan dirasakan sendiri 
selama berada di luar kelas maupun di dalam kelas. Dia akan 
bcrtanya biJa ada sesuatu yang tak dapat dipecahkan, dan 
guru bertugas menjawab dan memberi keterangan dengan 
bahasa anak-anak pula. 

Pada permulaan dilaksanakannya kurikulum Taman 
Kanak-kanak, ibu Darmadji mengadakan survey ke sekolah­
sekolah Taman Kanak-kanak di DKI Jakarta dengan pertanya­
an-pertanyaan apakah kurikulum tersebut dapat dipakai oleh 
guru-guru dan dapat dilaksanakan. Temyata hasilnya positif, 
oleh karena itu penyebarluasan dilaksanakan lebih mantap 
dengan melalui penataran-penataran . Ide untuk mengadakan 
penataran bagi guru-guru Taman Kanak-kanak ini diajukan ke 
UNICEF untuk mendapatkan bantuan guna keperluan Pena­
taran. Alasan yang diajukan adalal1 walau penataran ini diper­
untukkan bagi ibu-ibu guru Taman Kanak-kanak, te tapi 
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sebenarnya untuk kepentingan anak-anak kecil atau anak-anak 
Taman Kanak-kanak, jadi sejalan dengan tujuan UNICEF yang 
mengusahakan kesejahteraan anak-anak kecil. Selain memper­
oleh sekedar bantuan dari UNICEF, juga bantuan dari GOP­
TKI (Gabungan Organisasi Pendidikan Taman Kanak-kanak 
Indonesia), untuk beaya perjalanan peserta yang datang dari 
daerah-daerah, GOPTKI ini pun meminta bantuan kepada 
Bupati atau Gubemur setempat. 

Dalam penataran yang diadakan itu, juga dinyatakan 
bahwa ibu Dannadji kurang setuju bila pendidikan Taman 
Kanak-kanak meniru Taman Kanak-kanak dari luar negeri. 
Karena di dalam negeri pun bahan-bahan atau data-data 
yang perlu diteliti sangat banyak yang dapat menjadi bahan 
untuk diterapkan di negeri sendiri. Kemudian kepada guru­
guru Taman Kanak-kanak yang mengikuti penataran diberi 
pendidikan khusus meningkatkan , image, guru Taman Kanak­
kanak yang waktu itu banyak diremehkan masyarakat. Seolah­
olall ada anggapan masyarakat, bahwa guru Taman Kanak­
,kanak seperti pengasuh anak saja. Hingga muncul isti!ah 
·:bibiisme" yang diucapkan oleh ibu Darmadji bagi guru 
Taman Kanak-kanak yang tidak rapi dan kurang kreatif. 
Kepada mereka diusahakan mengembangkan dan meningkat­
kan profesinya dengan diberikan semboyan "Mahkota guru 
TK" , maksudnya adalah guru Taman Kanak-kanak jangan 
bertingkah laku sebagai pengasuh anak atau bibi, melainkan 
tingkatkan profesi guru TK ini sebagai mahkota, sebagai 
kebanggaan dan profesi. 

Gerakan menggalakkan, membina dan mengembangkan 
Taman Kanak-kanak yang dilakukan serentak bersama-sama 
dengan GOPTKI, IGTKI maupun secara dinas dengan mem­
buatkan kurikulum, pembinaan melalui penataran dan pendi­
dikan khusus kepada guru-gurunya adalah ce tusan dan gagasan 
ibu Darmadji yang kini disebut dengan istilah : Social Paeda­
gogy. Dia dapat memobi lisasi masyarakat untuk Taman 
Kanak-kanak, mengembangkan makronya, memasyarakatkan 
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Taman Kanak-kanak dengan mendirikan Taman Kanak-kanak­
nya serta menggalakkan GOPTKI nya, membina IGTKI-nya 
dan teman-temannya mengembangkan mikronya dengan 
penelitian lebih Janjut, membaca buku-buku guna mengem­
bangkan didaktik metodiknya. 

Sesudah dilaksanakannya kurikulum Taman Kanak-kanak 
pada tahun 1969, maka pada tahun yang sama ibu Darmadji 
menyelenggarakan konggres nasional lkatan Guru Taman 
Kanak-kanak di Bandung. Tema dari konggres tersebut berbu­
nyi : Ikatan Gun• Taman Kanak-kanak harus ikut aktif berpar­
tisipasi dalam pelaksanaan Pelita I. Pesertanya berjumlah 125 
orang yang mewakili 22 propinsi. Disusul kemudian konggres 
nasional Ikatan Gu ru Taman Kanak-kanak yang diselenggara­
kan pada bulan Maret 1970 di J akar ta. Tema dari konggrcs ini 
adalah : Ikatan Guru Taman Kanak-kanak merupakan salah 
satu unsur dinamis dalam gerakan pendidikan Taman Kanak­
kanak. 
Masih pada bulan dan tahun yang sama, ibu Dam1adji menye-· 
lenggarakan konperensi kerja nasional (Kokemas) Pcndidikan 
Prasekolah yang pertama disponsori oleh Dinas Pendidikan 
Prasekolah di Jakarta. Tema konperensi kerja nasional ini 
berbunyi : konsolidasi daripada gerakan Pendidikan Taman 
Kanak-kanak. Pengikutnya terdiri dari wakil-wakil GOPTK.l, 
wakil-wakil IGTKI, Pcngawas-pengawas Taman Kanak-kanak 
yang terp ilih dan wakil-wakil pelayanan kesejahteraan anak 
lainnya. Kemudian hasil konkernas antara lain : menyelengga­
rakan evaluasi secara kon tinu terhadap gerakan Pendidikan 
Taman Kanak-kanak, kemudian organisasi Taman Kanak­
kanak di desa akan ditingkatkan lebih sistematis di bawah 
pimpinan gerakan Pendidikan Tarnan Kanak-kanak. Dengan 
latar belakang pengalaman, didasari juga oleh pendidikan serta 
cita-citanya sejak masih sekolah dahulu, ibu Darmadji dapat 
membuat Taman Kanak-kanak yang kecil menjadi besar. 
Pengarahan-pengarahan, pembaharuan dengan kegiatan-kegi­
atan yang dilakukan, berlangsung sampai tahun 1980 di mana 
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masyarakat dengan semangat dan senang hati me1aksanakan 
ide-ide dan prakarsa ibu Darmadji. 

Menurut pendapatnya, bagi wanita yang mau menekuni 
dan meneJjunkan dirinya menjadi pendidik atau guru Taman 
Kanak-kanak berarti ikut meningkatkan serta menempatkan 
peranannya sebagai wanita. 01eh karena guru Taman Kanak­
kanak ini paling cocok dipegang oleh wanita karena dibutuh­
kan pengabdiannya. 

1. Bidang Pendidikan Lainnya 

Kegiatan ibu Darmadji da1am bidang pendidikan se1ain 
Taman Kanak-kanak juga pendidikan lain seperti Sekolah 
Dasar pada jaman Be1anda yaitu HIS Kartini di Semarang. 
Setelah kedaulatan Republik Indonesia diakui, bersama-sama 
dengan rombongan lnspektur Umum Jawatan lnspeksi Penga­
jaran ikut meninjau keadaan Sekolah Dasar di seluruh Indone­
sia. Kemudian mengikuti konperensi-konperensi keij a tingkat 
Nasional, baik yang diselenggarakan oleh Jawatan Pendidikan 
Umum maupun o1eh Departemen P dan K. lbu Darmadji 
menjadi anggota Pengums Besar PGRI semenjak didirikan 
sampai dengan tahun 1951, dan menjabat sebagai Bendahara. 
Di jaman Jepang dia aktif mengajar, bahkan sebagai kepala 
sekolah Kepandaian Puteri Negeri di Sayangan Semarang. Di 
se ko1ah ini pun ibu Darmadji berhasil memajukan dan mening­
katkan sekolahnya, sejajar dengan sekolah menengah lainnya. 

Di sekitar tahun 1949/ 1950 ibu Darmadji aktif mengajar 
SMP Perjuangan (Taman Madya) dan menjadi guru bahasa 
Inggris, bahasa Jerman pada SMA B di Yogyakarta. Di bidang 
Sekolah Pendidikan Kem asyarakatan atau sekolah Pekeija 
Pendidikan Sosia1 tingkat atas, dia mengikuti perkembangan 
Seko1ah Pendidikan Kemasyarakatan (SPK) atau sekolah 
Pendidikan Sosial Atas (SPSA), yang merupakan pendidikan 
menengah untuk Peke!ja Sosial dari tal1Un 1950 sampai 1962. 
lbu Darmadji juga telah menyusun kurikulum untuk SPSA 
pada tahun 1950 dan tahun 1954. Kemudian mendirikan 
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lkatan Pekeija Sosial di mana dia dipilih sebagai ketua sa.mpai 
tiga kali dan pada bulan Juli 1973 mengundurkan diri karena 
terlalu banyak. kesibukan yang harus ditangani. 

45 



CAT AT AN 

1). Beberapa catatan Tentang Pengalaman/Kegiatan Ny. 
Suitinah Darmadji dari Direktorat Pendidikan Dasar, 
Prasekolah dan Pendidikan Luar Biasa. halaman 1. 
wawancara dengan ibu Darmadji pada tgl. 20 Agustus 
1982. 

2). Wawancara dengan ibu Darmadji tgl. 20 Agustus 1982. 

J ). Wawancara dengan ibu Darmadji tanggal 20 Agustus 1982 
4). Beberapa catatan Tentang Pengalaman/Kegiatan Ny. 

Suitinah Dannadji dari Direktorat Pendidikan Dasar, 
Prasekolah dan Pendidikan Luar Biasa. Halaman 1. 

5). Preschool Education in Indonesia. Progress report Pre­
school Education Service Dep t. of Education and Cul­
ture. page 7. 

6). Wawancara dengan ibu Darmadji tanggal 20 Agustus 
1982. 

7). Wawancara dengan ibu Chasimar dan ibu Hepi Sanyoto 
pada tanggal 29 Agustus 1982 di USSU Hotel. Cisaru a 
Bogor. 

8). Wawancara dengan ibu Darmadji tanggal 20 Agustus 
1982. 

46 



BAB V. 

MENERUSKAN JEJAK KARTINI. 

Pandangan Kartini (R.A. Kartini) tentang pendidikan 
dianggap sangat penting guna memajukan bangsa. Pendapat 
atau pendangan ini kiranya tidak berbeda dengan pembukaan 
UUD 1945 yang sama artinya dengan usaha mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Hal ini dapat disimpulkan dari catatan yang 
ditulis sendiri oleh beliau, isinya antara lain : 

,Siapakah yang akan menyangkal bahwa wanita meme­
gang peranan penting dalam hal pendidikan moral pada 
masyarakat. Dialah orang yang sangat tepat pada tempat­
nya. Ia dapat menyumbang banyak (atau boleh dikatakan 
terbanyak) untu k meninggikan taraf moral masyarakat. 
Alam sendirilah yang memberikan tugas itu padanya. 
Sebagai seorang ibu , wanita merupakan pcngajar dan 
pendidik yang pertama. Dalam pangkuannyalah seorang 
anak pertama-tama belajar merasa, berpikir dan berbicara; 
dan dalam banyak hal pendidikan pertama ini mempu­
nyai arti yang besar bagi seluruh hidup anak ... 1 > 

Pendapat R.A. Kartini ini rupanya dapat mengetuk hati 
beberapa wanita yang berpandangan maju, merasa ikut ber­
tanggung jawab akan nasib dan kemajuan kaumnya serta 
masyarakat pada umumnya. Mereka bukanlah wanit a yang 
hanya memikirkan kemajuan mau pun peningkatan dirinya 
sendiri, melainkan mau mempergunakan kepintarannya untuk 
kepentingan rakyat dan wanita. Dari sekian wanita yang telah 
bcrpikiran maju itu termasuk diantaranya Ny. Suitinah Dar­
madji. 

Pada waktu menjadi kepala sekolah pada Sekolah Rumal1 
Tangga (SKP) di jaman Jepang, beliau sangat terharu dan 
tergugah hatinya melihat murid-muridnya yang kurang ber­
semangat, pandangannya kosong, seakan-akan tidak ada 
kepercayaan kepada diri sendiri. Maka dengan berbagai cara 
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ibu Suitinah Darmadji membangkitkan scmangat dan sedikit 
demi sedikit gairah dan semangat murid-murid wanita ini 
timbul dan kepercayaan kepada diri sendiri mulai tumbuh. 
Berkat bimbingannya SKP yang semula murid-muridnya 
dianggap bodoh dan kurang bennu tu oleh sekolah-sekolah lain, 
menjadi sekolah yang dapat sejajar dengan sekolah menengah 
lainnya. Kete rampilan wanita seperti masak memasak, jahit 
menjahit, mengatur rumah tangga dan lain-lain bagi wanita 
belumlah cukup, oleh karena itu harus dilengkapi dengan 
pengetahuan umum seperti sejarah, ilmu bumi, bahasa dan 
lain-lain. Namun demikian menurut ibu Suitinah Darmadji 
masih harus dilengkapi dengan penget ahuan mendidik un tuk 
anak-anak. Karena bagi seorang wanita pengetahuan pendi­
dikan adalah penting bila kelak teJjun ke masyarakat maupun 
dalam keluarga (rumah tangga). Untuk itulah dibuka SKP kelas 
IV untuk jumsan Taman Kanak-kanak. 

Mulai saa t itu timbul semangat dan keinginannya untuk 
memajukan peranan wanita d i tengah-tengah masyarakatnya. 
Wanita harus ikut aktif meneJjunkan dirinya dalam peJjuangan 
bangsa dan negaranya. Wanita harus berperan di dalam hidup­
nya, baik sebaga i ibu rumah tangga maupun dalam hal kema­
syarakatan, sebagai social worker. 

Di Semarang ibu Suitinah masuk kelompok non kopera­
tor bersama teman-temannya term asuk di dalamnya bapak 
Wirasto. Kelompok ini mengumpulkan pemuda-pemuda untuk 
bersekolah di sekolah Republik di bawah asuhan mereka. 
Sekolah Republik ini diluarnya memakai nama Taman Siswa. 
Kegiatan ibu Suitinah bersama teman-temannya tercium oleh 
salah seorang penguasa Belanda setempat (pimpinan). Ibu 
Suitinah dipanggil untuk diinterogasi dan dikatakan bahwa 
rumah kakak iparnya yang terletak di Jalan Cipto 153 tempat 
Suitinah tinggal, sebenarnya lebih tepat dikatakan se bagai 
markas Republik. Namun secara diplomatis dijawab bahwa hal 
ini malahan lebih baik, karena seandainya tidak ada o rang 
seperti Suitinah dengan teman-temannya, pemuda-pemuda dan 
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anak-anak itu akan lebih mengganggu orang-orang Belanda. 
Dengan adanya kelompok ini, maka seandainya terjadi apa-apa 
dengan mudah Belanda akan memegang/menangkap mereka. 
Mendengar jawaban itu Belanda terdiam. 2) 

Kelompok mereka bersemboyan : Tetap memperhatikan 
petjuangan dengan belajar, jangan sampai waktu terbuang 
sia-sia. Kepada anak-anak dan pemuda selalu diberi semangat 
tetap non koperator dan terus belajar mumpung masih ada 
kesempntan belajar, jangan sampai mundur. Di kota Yogya, 
kesempatan bel<ijar akan sedikit atau kurang karena mereka 
sibuk mengisi dan mengurusi front. Pemuda-pemuda i tu kini 
sudah mcnjadi tokoh-tokoh maupun pemimpin-pemimpin atau 
orang-orang yang menonjol seperti misalnya bapak Ali Said. 

Pada jaman Kemerdekaan, ibu Suitinah mulai aktif ikut 
tetjun ke daJam organisasi kewanitaan, di san1ping tetap 
sebagai guru sekolah menengah. Pada waktu Indonesia baru 
merdeka, peranan wanita sangat dibutuhkan di mana para 
remaja dan pemuda diajak kembali ke bangku sckolah setelah 
sekinn lama bergeriJya maupun berada di garis depan. DaJam 
hal in i gadis Suitinah mampu membangkitkan semangat belajar 
dan menenangkan kembali jiwa pemuda-pemuda yang masih 
diliputi gejolak semangat peperangan. 

Selaku Inspektris Pendidikan bidang SGTK, TK dan SPK 
(Sekolah Pendidikan Kemasyarakatan) dia mengunjungi kota 
Sala. Saat itu sebagai eksponen kepemimpina.n Pctjuangan 
Wanita, bcrsan1a ibu Sukartini (kepala sekolah Pendidikan 
Kemasyarakatan), juga dengan pimpinan PPI (Pemuda Puteri 
Indonesia) diantaranya Popy Syahrir, mempunyai pemikiran, 
bahwa untuk memajukan dan meningkatkan profesi wanita, di 
sam ping menjadi guru profesi sebagai pekeija sosial juga sangat 
mulia danpenting artinya. Oleh ka.rena itu mereka bersama­
sama memikirkan pendidikan kemasya.rakatan di mana pe­
ranan wanita juga sangat tepat. Jadi SPK di Indonesia dahulu 
sampai dapat berhasil juga berkat andilnya kaum wanita. lbu 
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Suitinah iku menyusun kuriku1um untuk SPK ini, yaitu pada 
tahun 1950 dan tahun 1954. 3) 

Kemudian pada tahun 1954 bersama teman-temannya mendi­
rikan lkatan Pekeija Sosial di mana segala kegiatannya mem­
butuhkan bantuan karena kemiskinan, cacad, yatim serta para 
pejuang yang harus dito1ong. 

2. Pandangannya terhadap organisasi wanita & organisasi 
isteri 

Sejak tahun 1946 sampai 1955 ibu Suitinah duduk seba­
gai wakil dari Pemuda Puteri Indonesia di KOWANI. Sesudah 
itu tidak mengikuti organisasi ini secara aktif karena tugas­
tugas lain yang sangat menyita waktu dan tenaganya. Namun 
demikian tetap membantu kalau ada seminar, konperensi dan 
lain-lain. 
Pada tahun 1981 ditunjuk sebagai penasehat ahli Dewan 
Pimpinan Pusat KOWANI. Tugasnya sewaktu-waktu kelompok 
penasehat ahli dikumpulkan oleh dewan pimpinan, bila diper­
lukan untuk membantu merumuskan suatu kebijaksanaan di 
dalam perihal petjuangan dan kemajuan wanita. 

Kini KOWANI memegang pimpinan da1am Confederation 
for ASEAN Wonzan, ibu Darmadji sebagai anggota penasehat 
ahli ikut merumuskan pemikiran dalam rangka kegiatan 
konfederasi ini. Selain itu merumuskan sumbangan pikiran 
KOWANI untuk TAP MPR. Karena sekarang dewan pimpinan 
KOWANI dihadapkan kepada masalah-masalah nasional, maka 
dibentuk dewan penaseha t al1li. 

Dengan duduknya ibu Darmadji dalam dewan penasehat 
ahli ini, maka secara langsung maupun tak langsung diakui dan 
dinyatakan sebagai salah satu eksponen di dalam petjuangan 
kemajuan peningkatan peranan wanita. Karena selain anggota 
penasehat ahli KOW ANI juga sebagai anggota kelompok 
ketja Peningkatan Peranan Wanita pada Kantor Menteri Muda 
Urusan Peranan Wanita. 
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Sebagai seorang wanita yang aktif berorganisasi, ibu 
Darmadji sering di minta memberi ceramah atau penataran 
yang menyangkut tentang keorganisasian. Dalam ceramah­
ceramah atau papemya, dia mengatakan bahwa sifat 
pahlawan/pelopor sudah dimiliki oleh wanita Indonesia sejak 
jaman dulu, di mana perjuangan wanita pada waktu itu dituju­
kan kepada pengusiran penjajah, berdampingan dengan kaum 
pria, berpartisipasi dalam perjuangan fisik. Mulai R.A. Kartini 
peijuangan ditujukan kepada bidang pendidikan, sedang 
perjuangan wanita belum menggunakan wadah atau bentuk 
organisasi wanita. Selanjutnya organisasi wanita mulai ber­
munculan serta bertambah kwantitas dan kwalitasnya, sehing­
ga Pemerintah maupun masyarakat Indonesia akhimya meng­
akui dan menghargai fungsi dan manfaatnya dalam rangka 
akselerasi pembangunan. 

Dewasa ini sudah banyak organisasi-organisasi isteri yang 
anggotanya dari kaum ibu. Bagi kebanyakan kaum ibu sendiri, 
nampaknya mereka mau ikut berorganisasi, bilamana organisa­
sinya dapat memenuhi kebutuhannya sebagai , manager, atau 
kepala rumah tangga. 
Tugas dan fungsi organisasi isteri berbeda dengan organisasi 
wanita sekurang-kurangnya penampilan prioritas kegiatan atau 
usaha harus dibedakan. Perbedaan ini antara lain 
organisasi/pcrgerakan wanita cenderung untuk mengutamakan 
fungsinya sebagai kekuatan sosial yang mempunyai program 
perjuangan tertentu yang kadang-kadang harus berpijak 
pada gerakan-ge rakan politik. Sedangkan organisasi isteri 
mengutamakan fungsinya sebagai faktor penunjang pembinaan 
kesejahteraan keluarga. 

Organisasi isteri pada umumnya berusia muda, maka 
tentu banyak kesulitan atau keluhan dari para pengurusnya. 
Hal ini dise babkan anggotanya berasal dari berbagai golongan 
dengan beraneka ragam pengalaman dan kesang.,<>Upan serta 
mempunyak kelompok yang sangat besar. Penyusunan dan 
pelaksanaan program usaha sangat sukar bila harus memenuhi 
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selera semua anggota. Di samping itu pengurus belum cukup 
terampil dalam teknik management organisasi sedangkan 
masalah komunikasi sosial belum dikuasai. Untuk itu beliau 
sering memberi pengarahan atau ceramah tentang kepemim­
pinan kepada pengurus organisasi isteri/organisasi wanita, agar 
supaya mereka dapat melatih diri sendiri menjadi pemimpin 
yang baik. 

Menurut ibu Dannadji, seorang pemimpin harus mempu­
nyai pengaruh terhadap pengikutnya. Pengaruh tersebut 
bersumber kepada kelebihan yang dimiliki sang pemimpin 
dibandingkan dengan pengiku t-pengiku tnya. Selain i tu harus 
mempunyai sifat semangat untuk mencapai tujuan ramah 
tamah penuh perasaan, jujur dan terus terang, kecakapan 
teknis, cerdas mudah mengambil keputusan dan kecakapan 
mengajar, disiplin serta lain-lain sifat yang harus dimiliki 
seorang pemimpin. 
Kexja kelompok (group work) adalah sarana yang wajar untuk 
membina kepemimpinan. Kelompok tersebut terdiri atas 5 
sampai dengan 9 orang, dan diantaranya dipilih seorang 
pemimpin. Kelompok yang terlalu besar kurang lancar atau 
efisien untuk menimbulkan dinamika kelompok, yang mana 
sangat berguna bagi proses pembinaan kepemimpinan. 
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Bekerja kelompok mengenal 3 approach yaitu : 
working on a groups approach di mana pimpinan menen­
tukan segala hal. Pemimpin mendominasi kehendak 
orang-orang dalam kelompok dan pemimlah yang maha 
tahu, orang lain tinggal melaksanakan perintahnya. Cara 
pendekatan seperti ini sifatnya kurang demokratis dan 
mematikan inisiatif dari orang-orang yang dipimpinn ya, 
maka perlu diperhatikan tentang : 
working for a group di mana pemimpin bersedia untuk 
menge.rjakan segala sesuatu bagi kepcntingan kelompok 
yang dipimpinnya, asal tujuan kelompok itu tercapai. 
working within a group, dalam approach ini pemimpin 
mempunyai keyakinan, bahwa ia hanya mempunyai 



kewajiban- mendorong, membantu anggota-anggota ke­
lompok dalam menentukan dan melaksanakan kegiatan­
kegiatan untuk mencapai sesuatu tujuan. Approach inilah 
yang terbaik dalam melaksanakan pembinaan kepemim­
pinan bagi setiap anggota kelompok. 

Seorang pemimpin organisasi wanita menurut ibu Darma­
dji sekurang-kurangnya harus memiliki suatu kelebihan PKK 
seperti misalnya dalam jahit menjahit, memasak dan lain-lain. 
Di samping itu alangkah lcngkapnya apabila pemimpin terse­
but juga cukup pengetahuan dan keterampilan berorganisasi. 
Untuk ini semua pemimpin a tau calon pemimpin perlu diberi 
latihan khusus. Dernikian sekedar teori kepemimpinan pada 
umumnya untuk organisasi wanita atau organisasi isteri yang 
sedang menginginkan kemajuan sesuai dengan derap pemba­
ngu nan nasional. 4 > 

Untuk pendidikan bagi wanita, hingga saat ditulisnya 
biografi ini ibu Darmadji masih tetap giat rnengadakan pena­
lara n atau penyuluhan derni rneningkatkan peranan wanita 
<.lalam pembinaan keluarga maupun dalam masyarakat. Pendi­
tlikan bagi ibu atau wanita oleh ibu Darmadj i ada beberapa 
bidang (materi) yang bertahap diberikan antara lain : Pembe­
rantasan Buta Huruf, ini sangat perlu agar ibu-ibu tahu mem­
baca dan menulis di mana dapat membuka jalan untuk penge­
tahuan se lanju tnya. Kemudian PKK (Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga) agar para ibu dapat membina keluarga sejahtera lahir 
batin dan hal ini meliputi pengetahuan tentang kesehatan, 
gizi, menjadi pendamping suami sehingga keluarga dapat maju 
terus tumbuh, berkembang dan menghasilkan. Ketiga kete­
rampilan dimaksudkan memberi penge tahuan keterampiJan 
kcpada ibu-ibu misalnya memasak, ;nenjahit, menyulam dan 
sebagainya agar kcbutuhan keluarganya dapat di penuhi 
sendiri. 

Selanjutnya perlu juga diberi pendidikan tentang kepemim­
pinan, karena sebagai ibu rumal1 tangga pun diperlukan kepe­
mimpinan agar dapat memimpin keluarganya dengan baik. 
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apalagi bagi yang aktif di dalam masyarakat kepemimpinan ini 
sangat perlu . Bila keempat materi pendidikan sudah diberikan, 
dilanjutkan dengan pendidikan keterampilan Ianjut di mana 
bila dulu keterampilan untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

' kini ditingka tkan agar ke terampilan ini dapat memenuhi dan 
memberi tambahan income misalnya catering, menerima 
jahitan dan se bagainya. Agar pendidikan ini menjadi Iengkap 
bagi seorang wan ita perlu dibe ri pengetahuan lanju t a tau 
pengetahuan maju antara lain ilmu pengetahuan teru tama yang 
dapat mendukung tugas suami dan pengetahuan tentang 
lapangan kerja suami. 

Saat ini guna memberi pendidikan wanita atau ibu demi 
kesejahtc raan teru tama perkembangan puteranya, diadakan 
penataran dan penyuluhan Bina keluarga dan Balita kepada 
ibu-ibu rumah tangga terutama dari golongan ekonomi Ie­
mah. Kepada mereka diberi penyuluhan perawa tan dan ca ra 
mengasuh anak seumur balita (2 - 3 tahun) karena pada usia 
ini pe rkembangan anak sedang mcngalarni puncaknya oleh 
karena itu perlu perhatian dan bimbingan yang se rius. Hendak­
nya kepada anak-anak diberikan atau disediakan alat pemla­
inan edukatif, agar si anak dapa t mengembangkan kreatifitas. 
menimbulkan ide dan variasi menurut kemampuannya. Di 
samping itu tentang kesehatan dan gizi tentunya dipe rhatikan . 
Dalam hal ini ibu Suitinah Darmadji ikut aktif dalam kegiatan 
yang masih bersifat uji coba ini. 5 ) . 

Menurut dia bagaimana pun perjuangan, pengabdian mau 
pun karier seorang wanita, sebagai seorang isteri sekaligus se­
orang ibu bagi anak-anaknya, ibu Suitinal1 Darmadji tetap 
mengutamakan kepentingan keluarga terlebih dal1ulu . J adi 
menurut dia, sebagai wanita yang berkc luarga bagaimana pun 
aktifnya jangan mengenyam pingkan keluarga atau rumah 
tangganya. Kesejahteraan batin bangsa banyak pula ditentu­
kan oleh kesejahteraan keluarga di dalamnya. Karena itu se­
maju-majunya seorang wan ita, hendaklah mem buat rumah 
tangganya sebuah karier yang sukses juga seandainya bagi 
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wanita memu tuskan berumah tangga. Sekolah saja belum 
dapat memajukan masyarakat. Lingkungan keluarga, yaitu 
orang tua han•s membantu juga. Justru dari Iingkungan keluar­
galah yang seharusnya lebih banyak memberikan kekuatan 
mendidik, karena keluarga (orang tua) dapat memberi penga­
ruh kepada anak-anaknya siang malam, sedang di sekolah 
hanya beberapa jam saja. 
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BAB VI 

PENUTUP 

Sejak perjuangan Kartini hingga sekarang, telah banyak 
yang dicapai kaum wanita dan telah diakui hampir di semua 
bidang. Pada umumnya, perjuangan wanita diartikan sebagai 
perjuangan melawan penjajahan Belanda, perjuangan mengem­
bangkan dan memajukan pendidikan bagi kaumnya serta 
perjuangan politik oleh organisasi-organisasi wanita. Namun 
mang lingkup peranan wanita dalam kenyataan dapat lebih 
luas lagi dari pada ruang lingkup yang biasanya diartikan dalam 
ungkapan , perjuangan wan ita,. Kini wanita juga dapat me­
ngembangkan peranannya dalam bidang agama. hukum, 
kesusasteraan. kesenian , ilmu pengetahuan, media massa, 
ekonomi dan kesejahteraan sosial. Dan tentunya tidak boleh 
dilupakan, bahwa peranan sebagai isteri dan ibu dalam rumah 
tangga adalah peranan yang maha penting. 

Peranan wanita di Indonesia dalam berbagai bidang 
kegiatan sudah besar dan kita berkewajiban memperhatikan 
mereka dan menan1pilkan untuk dijadikan contoh, tauladan 
serta sumber semangat dan inspirasi bagi kita semua terutama 
kaum wanita.Maka akan berarti bahwa kita harus berusaha 
lebih banyak mengembangkan pengetahuan mengenai wani­
ta-wanita beJjasa yang sekarang belum begitu dikenal itu. 

Ny. Suitinah Darmadji sejak masih gadis sudah memikir­
kan perjuangan dan peranan seorang wanita. Hal ini dapat 
dimengerti, karena Jatar belakang kehidupan keluarga serta 
kondisi dan situasi saat itu , di mana bangsa Indonesia sedang 
memperjuangkan kemerdekaannya. Begitu pula kaum wanita 
masih hangat-hangatnya dibakar semangat ibu Kartini,hingga 
kaum wanita pun bangkit ingin tumt serta dalam perjuangan 
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Jiwa pe:rjuangan, 
gigih dan percaya pada diri sendiri dalam diri Suitinah sudah 
ada semenjak orang tuanya meninggal. Bersama saudara-
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saudaranya mereka bersepakat, bersama-sama menyelesaikan 
sekolah mereka satu sama lain, tanpa minta uang atau beaya 
dari tante, oom atau siapa pun. Mereka berjuang berdiri 
sendiri, tahu cara memperjuangkan nasib. 

Kemudian m atanya mulai terbuka, hatiri.ya tersentuh 
melihat nasib gadis-gadis pacta jamannya yang masih banyak 
belum mengerti dan menghayati arti dan manfaat pendi­
dikan.Hati kecilnya mengatakan wanita harus berperanan baik 
dalam keluarga maupun .dalam masyarakat, jangan pasif saj a. 
Sebenainya banyak lapangan kegiatan yang sangat memer­
lukan tenaga dan -keterampilan wanita, bahkan dapat dikat a­
kan lebih tepat dan cocok bagi wanita. 

Bidang pendidikan taman kanak-kanak, belumlah banyak 
yang memikirkan atau menaruh minat saat itu . Padahal per­
kembangan kecerdasan, kreati fitas anak-anak seusia Tan1an 
Kanak-kanak merupakan masa yang paling penting karena 
baru-baru dalam taraf pe rkem bangan puncak. Oleh karena itu 
harus mendapat perhatian dan pembinaan yang serius dan ha l 
ini Jalu dirintis oleh Suitinah Darmadji. Dimulai dari memikir­
kan guru-gurunya dengan mcmbuka Sekolah Guru Taman 
Kanak-kanak, mcn ingkatkan kreatifitas dan profesi guru­
gu runya dengan membentuk IGT K (Ikatan Guru Taman 
Kanak-kanak) serta perkembangannya secara kwalitati f. 
Kemudian membentuk GTKI (kcmudian GOPTKI) atau 
Gabu ngan Organisasi Penyelenggara Taman Kanak-kanak 
untuk mengembangkan Taman Kanak-kanak secara kwanti­
ta tif. ·Bersamaan dengan tugasnya sebagai lnspektris Pendi­
dik~ Taman Kanak-kanak, mendirikan Gerakan Pendidikan 
Taman Kanak-kanak dengan menggabungkan tlga kompon en 
yaitu IGTK1, GOPTKI dan dinas. 

Untuk mencapai pendidikan Taman Kanak-kanak yang 
lebih t eratur dan terarah, harus ada keseragaman karena 
Taman Kanak-kanak yang tersebar di Indonesia Ietaknya saling 
berjauhan serta belum ada pedoman yang dapat dipakai 
sebagai s tandar. Karena itu ibu Suitinah Dannadji mulai 
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rnembuat pedoman bermain yang digunakan sebagai pegangan 
guru Taman Kanak-kanak. Selanjutnya sekembalinya dari 
Amerika, dia dapat merasakan dan melihat masih banyaknya 
keku rangan dalam pendidikan Taman Kanak-kanak, maka 
dibuat Kurikulum Taman Kanak-kanak. Tentu saja banyak 
reaksi dan tanggapan yang datang waktu itu, tapi ibu Suitinah 
Darmadji tidak mundur, tetap meneruskan gagasan dan hasil 
pemikirannya itu karena yakin akan hasilnya. lnilah bekal 
yang dimilikinya , rasa optimisnya sangat besar dan menurut 
dia tak ada sesuatu yang su lit untuk dilaksanakan bila rencana 
kita itu benar. Dan memang Taman Kanak-kanak yang me­
makai kurikulum, pcrtama kali adalah Indo nesia. 

Demikianlah pembinaan Taman Kanak-kanak ini terus 
menerus dilaksanakan dengan berbagai ak tivitas seperti pc na­
taran-penataran, konperensi ke!ja, seminar, cvaluasi dan 
lain-lain yang semua itu menjadikan Taman Kanak-kanak yang 
dahulu kecil mcnjadi Taman Kanak-kanak yang bcsar dan 
diakui sebagai salah satu komponen dari sistem pendidikan 
nasion:JI, secara resmi dam UU No. 4 th. 1950 tentang pokok 
Pcndidikan dan Pengajaran . 

Di bidang organisasi sosialpun sumbangannya tidak 
sedikit. Prakarsa membentuk Ikatan pekerja sosial te lah 
mcnce rminkah perhatian dan memikirkan kepcntingan ma­
syarakat. Seperti diakuinya sendiri dia scnan~nenjadi Social 
vvorker demi pc rbaikan serta peningkatan pe"l\ncm seorang 
wa!)ita. 

Menurut ibu Dannadji, sebagai wanita peranan pertama sc bagai 
ibu rumah tangga yang baik, peranan kedua sebagai jururawat, 
peranan ketiga sebagai pendidik dan peranan keempat sebagai 
anggota yang ikut aktif berperanan di dalam bidang kcrnasya­
rakatan. 

Setelah mengikuti dan menyin1ak kegiatan, gagasan­
gagasan, prakarsa dan cara pelaksanaannya, serta hasil wawan­
cara dengan beberapa informan, dapat disimpulkan bahwa : 
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Ibu Suitinah Darmadji rnernpunyai sifat yang keras, tapi 
terbuka dan banyak ide. Dalam pergaulan rnudah rnenyesuai­
kan diri dan sangat rnenghargai waktu. Lebih tepat dikatakan 
dia adalah orang keJja, ulet, penuh ide dan kreatif. Apa yang 
rnenjadi gagasannya yakin akan terlaksana. Dalam rneren­
canakan dan rnengeJjakan sesuatu, pandai rnernilih ternan atau 
staf yang dapat diajak bekeJja sarna, dan bicaranya selalu 
memberi dorongan serta sernanga t bagi staf rnaupun ternan 
sekerjanya. Sernboyan ibu Suitinah Darmadji : waktu adalah 
kerja atau karya, bukan waktu adalalz uang. Walaupun suka 
rnarah, tapi dalam hal pekeJjaan atau tugas rasio yang penting 
bukan emosional seperti urnumnya pada wanita. 

Sebagai seorang wanita ibu Dannadji sangat teliti ter­
hadap ke rapian serta di mana seharusnya sesuatu diletakkan. 
Sesuai dengan sifatnya sederhana, dalam berbusana tidak 
senang berlebihan begitu pula sikapnyadalam berbicara serta 
dalam kcgiatan sehari hari tetap bersahaja. Gagasan, ide serta 
prakarsa ibu Suitinah dalam memajukan pendidikan Taman 
Kanak-kanak telah terwujud dan dinikmati oleh masyarakat. 
Walau dcmikian dia tidak mau ditonjolkan, bahwa semua itu 
atas kreativitas dan jasa-jasanya. 

lbu Dannadji sangat menyayangkan, bila masih ada 
wanita Indonesia yang berpendidikan mcmpunyai pendapat, 
bahwa anak perempuan tidak perlu sekolal1 terlalu tinggi, toh 
akan menjadi isteri orang. Ada pula wanita terdidik te tap 
berpangku tangan, peningkatan pendidikan hanya sekedar 
demi peningkatan pendidikan tanpa diikuti suatu kesadaran 
ada kewajiban Jain yang menuntu tnya. Mereka tidak mau 
mempergunakan kepintaran dan ilmunya untuk kepentingan 
rakyat dan wanita. Seharusnya orang yang mempunyai ke­
mampuan lebih dan mempunyai kesempatan harus menyadari 
panggilan kewajiban itu. Jadilah seorang wanita yang berpe­
ranan, baik dalam keluarga maupun masyaraka t, begitulah 
harapannya. 

Karier yang sangat panjang telah memberi wama warni 
pelangi dalam hidupnya, dan in i hanya dapat dicapai berkat 
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pendidikan yang diperoleh serta kreatifitas dan pengabdian­
nya. Pendidikan telah memberi kesanggupan dan kemampuan 
menjadi pemimpin, mampu menganalisa sesuatu dan meme­
cahkan persoalan yang dihadapi. Sampai kini ibu Suitinah 
masih menyumbangkan tenaga (bekeija sukarela) pada Ya­
yasan Jantung Indonesia. Optimisme, kepercayaan pada diri 
sendiri dan pendidikan pula yang telah membuat jasmani dan 
rohaninya sangat sehat, bahkan awet muda. Semoga karier dan 
pengabdian ibu Suitinah Darmadji ini dapat membuka mata 
dan hati kita serta generasi yang akan datang terutama kaum 
wanitanya mengiku ti dan meneruskan jejaknya. 
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LAMPIRAN I SAL! NAN 

PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 23 TAHUN 1976 

TENTANG 
HADIAH SENI, ILMU PENGETAHUAN, PENDIDIKAN 

PENGABDIAN, DAN OLAH RAGA 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa arah pembangunan nasional di­
laksanakan di dalam rangka pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya dan pem­
bangunan masyarakat Indonesia seluruh­
nya ; 
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b. bahwa karena itu pembangunan nasional 
tidak hanya mengejar kemajuan lahiriah, 
melainkan juga mengejar kepuasan batin­
iah, dengan membina keselarasan dan 
keseimbangan antara keduanya; 

c. bahwa dalam rangka tersebut di atas, 
khususnya untu k merangsang dan membina 
pembangunan nasional budaya yang ber­
tujuan menimbulkan perubahan-perubahan 
yang membina serta meningkatkan mutu 
kehidupan yang bernilai tinggi berdasarkan 
Pancasila, dan membina serta memperkuat 
rasa harga diri, kebanggaan nasional, dan 
kepribadian bangsa, sejak tahun 1969 telah 
dilaksanakan suatu program pembinaan 
penghargaan yang berupa anugerah kepada 
seseorang yang telah berjasa/ berprestasi di 
dalam meningkatkan dan mengembangkan 
pendidikan, pengabdian dan ilmu penge­
tahuan, keolah-ragaan dan seni budaya 
nasional di Indonesia; 



d. bahwa dalam rangka usal1a peningkatan 
program tersebut, dipandang per1u me­
ninjau lebih 1anjut dan mengatur kembali 
materi Peraturan Presiden Nomor 26 tahun 
I 960 ten tang Pemberian Hadian Seni dan 
Pera turan Presiden Nomor 27 tahun 
1960 tentang Pemberian Hadian Ilmiah , 
yang berdasarkan ke ten tuan-ke ten tuan ter­
sebu t dalam Pasal 3 beserta Penjelasan 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun I 969 
tentang Pernyataan Bcrbagai Penetapan 
Presiden dan Peraturan Presiden sebagai 
undang-undang: 

Menginga t : I. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 15 Undang­
Undang Dasar 1945 : 

, Peraturan Presiden Nomor 26 tahun I 960 
tentang Pemberian Hadiah Seni (Lembaran 

egara Tahun 1960 Nomor 140 : Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 2093) dan 
Peraturan Presiden Nomor 27 tahun I 960 
tentang Pemberian Hadiah Ilmiah (Lem­
baran Negara Tahun 1960 Nomor I 41: 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2094) 
jo Undang-Undang No mor 5 tahun 1969 
ten tang Pernyataan Berbagai Pene tapan 
Presiden dan Peraturan Presiden sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 
1969 Nomor 36; Tambahan Lcmbaran 
Negara Nomor 2900) : 

M EMU TUSKAN : 

Menetapkan : KEPUTUSAN PRESIDEN TENTANG HA­
DIAH SENI, ILMU PENGETAHUAN, PEN­
DlDIKAN, PENGABDIAN DAN OLAHRAGA. 
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Pasal 1 
Kepada seorang warganegara Indonesia yang telah 

bezjasa atau menunjukkan prestasi yang luar biasa dalam 
meningkatkan dan mengembangkan seni budaya Bangsa 
Indonesia serta memenuhi persyaratan umum tersebut dalam 
Pasal 7, dapat diberikan Hadiah Seni. 

Pasal 2 

Kepada seorang warganegara Indonesia yang telah 
berjasa atau menunjukkan prestasi yang luar biasa dalam 
meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta 
memenuhi persyara tan umum tersebut dalam Pasal 8 , dapat 
diberikan Hadiah llmu Pengetahuan. 

Pasal 3 

Kepada seorang warganegara Indonesia yang telah berjasa 
atau menunjukkan prestasi yang luar biasa dalam bidang pe­
ngabdian dan mengembangkan pendidikan serta memenuhi 
kriteria umum tersebut dalam pasal 9, dapat diberikan Hadiah 
Pendidikan. 

Pasal4 

Kepada seorang warganegara Indonesia yang telah berjasa 
atau menunjukkan prestasi yang luar biasa dalam bidang 
pengabdian masyarakat serta kriteria umum tersebut dalam 
pasal 10, dapat diberikan Hadiah Pengabdian. 

Pasal 5 
Kepada seorang warganegara Indonesia yang telah beijasa 

atau menunjukkan prestasi yang luar biasa dalam meningkat­
kan dan mengem bangkan keolahragaan di Indonesia serta 
memenuhi kriteria umum tersebu t dalam Pasal 11 , dapat 
diberikan Hadiah Olah Raga. 
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Pascil 6 

Hadiah-hadiah tersebut di atas diberikan oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan atas nama Presiden Republik 
Indonesia dan pelaksanaannya dilakukan se tiap tahun I (satu) 
kali, dalam rangka peringatan Hari Pendidikan Nasional. 

Pasal 7 

Persyaratan umum yang perlu dipenuhi untuk dapat 
menerima Hadiah Seni, adalah jasa dan atau prestasi yang luar 
biasa dalam bidang s~ni, berupa : 
a. Mampu membimbing : 

I. Seniman muda ke arah peningkatan keahlian seni; 
2. Masyarakat ke arah peningkatan penghayatan seni 

budaya Bangsa. 

b. Mimiliki kemampuan yang dianggap cemerlang dan po­
tensiil di bidang kekaryaan seni pada masa hidupnya, 
dalam salah satu bidang a tau jenis kesenian yang mendapat 
pengakuan oleh lingkungan keahlian dan masyarakat; 

c. Mampu memperkuat jiwa bangsa untuk berpikir dan 
berbuat atas landasan falsafah Pancasila, Undang-Undang 
Dasar 1945 serta kepribadian Indonesia; 

d. Mampu memberi kebanggaan nasional dengan kesanggupan 
menciptakan hasil karya seni yang bermu tu, yang meng­
harumkan nama dan meningkatkan kehonnatan bangsa 
Indonesia di dunia internasional. 

Pasal 8 

Persyaratan umum yang perlu dipenuhi untuk dapat 
menerima hadiah llmu Pengetahuan, adalah jasa atau prestasi 
yang luar biasa dalam bidang ilmu pengetahuan, berupa : 

a. Penemuan baru umum yang didasarkan atas penelitian 
yang mendalam, diakui oleh masyarakat ilmiawan dan 
memberikan sumbangan bagi kemajuan llmu Pengetahuan 
pada umumnya, bidang yang bersangkutan khususnya ; 
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b. Pembaharuan ("innovation") yang didasarkan atas p ene­
liti an yang m endalam, dan m emberikan sumbangan bagi 
kemajuan ilmu pengetahuan pada umumnya, bidang yang 
bcrsangkutan pada khususnya; 

c. Menghasilkan karya-karya ilmiah yang bemwtu, diakui 
oleh dunia ilmu pengetahuan, membe rikan sumbangan bagi 
kemajuan ilmu pengetahuan pada umumnya, bidang yang 
bersangkutan khususnya; 

d . Menunjukkan kepemimpinan, wibawa serta integritas 
kepribadiannya secara terus-menerus, mempelopori pem­
binaan, pengembangan dan penggunaan ilmu dalam pem­
bangunan. 

Pasal 9 
Persyaratan umum yang perlu dipenuhi untuk dapat 

menerima Hadiah Pendidikan, adalah j asa atau prestasi yang 
luar biasa dalam bidang pendidikan, berupa : 

a. Pcmbaharuan ("innovation" ) dalam sistem pendidikan, 
cara mengajar maupun matcri pendidikan yang menunju k­
kan hasil nyata berupa kemajuan dalam bidar.g ber­
sangkutan: 

b. Penciptaan sistem baru daJam pcndidikan, cara mengajar 
m aupun materi-pendidikan, yang menunjukkan hasil nyata 
berupa kemajuan dalam bidang bersangkutan: 

c. Pencctusan gagasan yang fundamcntil ,yang membawa 
pembaharuan dalam sistem pendidikan , cara mengajar 
maupun materi pendidikan , yang hasi l pelaksanaann ya 
membawa dan m enunjukkan kem ajuan dalam bidang 
bersangku tan ; 

d . Menunjukkan kepemimpinan, wibawa dan integritas ke­
pribadiannya dalam bidang bersangkutan. 

Pasal I 0 
Persyaratan umum yang perlu dipenuhi untuk dapat me­

nerima Hadiah Pengabdian, adalah jasa atau prestasi yang luar 
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biasa dalam pengabdiannya kepada masyarakat berupa : 
a. Responsip terhadap persoalan-persoalan yang aktuil dalam 

masyarakat; 
b. Dengan keahlian yang dimilikinya, membantu dalam me­

mecahkan masalah-masalah sosial sehingga usahanya me­
rupakan sumbangan langsung bagi penanggulangan masalah­
m asalah terse but; 

c. Menunjukkan kepemimpinan dan kepeloporan serta inte­
grasi kepribadiannya dalam mengamalkan keahliannya 
dalam masyarakat ; 

d. Penyebaran dan penerusan dari ilmu keahlian yang dimiliki­
nya dalam masyarakat, dan menu njukkan hasil nyata 
berupa kemajuan dalam masyarakat. 

Pasal II 

Persyaratan umum yang perlu dipenuhi untuk dapat 
menerima Had iah Olahraga adalah jasa dan atau prestasi yang 
menonjol dalam bidang Olahraga, berupa : 

a. Memperlihatkan kemampuan untuk mencapai suatu 
prestasi, keahlian atau ketrampilan atau karya di dalam 
satu bidang dan bidang-bidang Olahraga yang dianggap 
mem berikan kebanggaan nasional serta mengharumkan 
nama dan kehormatan bangsa Indonesia di dunia inter­
nasional: 

b. Memperlihatkan kemampuan untuk membimbing masya­
rakat kc arah peningkatan penghayatan terhadap kegiat­
an-kegaitan olahraga; 

c. Memperlihatkan kemampuan untuk membimbing kegiat­
an-k egiatan olahraga di tanah air maupun di luar negeri ke 
arah peningkatan kegiatan umum prestasi olahraga yang 
bermanfaat bagi Bangsa Indonesia; 

d. Memperlihatkan kemampuan untuk membangun salah 
satu atau lebih bidang olahraga yang telah dianggap ber­
manfaat bagi bangsa Indonesia; 
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e. Memiliki kemampuan atau keahlian atau kecerdasan yang 
dianggap cemerlang dan potensial dalam bidang kekaryaan 
o1ahraga, baik yang bersifat seni yang telah memperoleh 
pengakuan o1eh para ahli atau ilimawan, atau masyarakat ; 

f. Karyanya dianggap te1ah menambah kepercayaan bangsa 
Indonesia terhadap hari depan yang lebih cemerlang. 

Pasal 12 

Pemberian Hadiah tersebut di atas di1akukan berdasarkan 
pertimbangan dan usu1 Panitia yang dibentuk khusus o1eh 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk keperluan masing­
masing jenis Hadiah, mela1ui prosedur pengajuan yang obyek­
tif. 

Pasa1 13 

Dengan persetujuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Panitia terse but d~1am Pasal I 2 dapat mengadakan persyaratan 
tambahan, di samping yang sudah ditetapkan. 

Pasal 14 

(1) Hadiah terse but di atas bempa Piagam dan Lencana yang 
disertai uang yangjum1ahnya ditetapkan dalam ketentuan 
tersendiri oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 

(2) Lencana hanya boleh dipakai pacta pakaian resmi atau 
pakaian lengkap masing-masing pada dada sebelah kiri di 
atas saku. 

Pasa1 15 

Hadiah tersebut apabila persyaratan umum dan persyaratan 
tambahan yang akan diadakan o1eh Panitia tersebut pacta Pasal 
13 tidak dipenuhi 1agi o1eh pemi!iknya. 
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Pasal 16 

(1) Hal-hal lain yang belum cukup diatur dalam Keputusan 
Presiden ini akan diatur lebih lanjut dalam ketentuan 
tersendiri oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 

(2) Dengan ditetapkannya Keputusan Presiden ini : 
a. Semua ketentuan yang tersebut dalam Peraturan 

Presiden Nomor 26 tahun 1960 dan Peraturan Presiden 
Nomor 27 TallUn 1960, dinyatakan tidak berlaku lagi ; 

b. Semua Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaya­
an tentang Anugerah yang telah ada sebe1um ditetap­
kan Kepu tu san Presiden ini, dianggap telah disesuaikan 
dengan Keputusan Presiden ini. 

Pasal 17 

Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetap­
kan . 

Ditetapkan di Jakarta 
Pada Tanggal 7 Mei 1976 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
ttd. 

SOEHARTO 

J ENDERAL T.N.l 
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LAJvlPIRAN II SALIN AN 

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR: 03/ M/TAHUN 1977 

TENTANG 
PEMBERIAN HADIAH PENDIDIKAN DALAM RANGKA 
PERJNGATAN HARI PENDIDIKAN NASIONAL TAHUN 

1977 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Me nimbang : 

Mengingat 

Mengingat 
pula 
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a. bahwa telah ditetapkan Kepu tusan Presiden 
Republik Indonesia No. 23 tahun 1976 yang 
mengatur tentang Hadiah Seni, llmu Pengc­
tahuan, Pendidikan, Pengabd ian dan Olah 
Raga ; 

b. bahwa sebagai tindak Janjut dari pada hal 
tersebut pada sub a, dan untuk menghargai 
kepada beberapa warga negara yang telah 
berjasa a tau menunjukkan prcstasi yang luar 
biasa dalam bidang pengabdian dan pengem­
bangan pendidikan serta memen uhi persya­
ratan umum sebagaimana terscbut dalam 
pasal 9 Kepu tusan Presiden Repu blik Indone­
sia No. 23 tahun 1976, dipandang perlu 
memberikan Ilad iah Pendidikan kepada 
yang bersangku tan. 

Keputusan Preside n Republik Indonesia : 

1. No. 9 tahun 1973 · 
2. No. 6/ M tahun 1974 : , 
3 . No. 23 tahun 1976 ; 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Ke budaya­
an tangga1 13 Juli 1977 No. 0265/ M/ 1977. 



Mendengar Pertimbangan dan usu1 Panitia Kordinasi Per­
timbangan Pemberian Hadiah Seni, Ilmu Penge­
tahuan, Pendidikan, Pengabdian dan Olah Raga. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : Dalam rangka memperingati Hari Pendidikan 
Nasional tahun 1977, memberikan Hadiah 
Pendidikan kepada mereka tersebut dalam 
Lampiran Keputusan ini, sebagai penghargaan 
atas jasa atau prestasi yang 1uar biasa yang telah 
ditunjukkan da1am bidang pengabdian dan pe­
ngem bangan Pendidikan serta memenuhi per­
syaratan umum sebagaimana tersebut pacta 
pasa1 9 Keputusan Presiden Republik Indone­
sia No. 23 tahun 1976; 
dengan ketentuan bahwa apabila dikemudian 
hari temyata terdapat kekeliruan dalam ke­
putusan ini , akan diadakan pembetulan seperlu­
nya. 

Ditetapkan di Jakarta 
Pada tanggal 2 Mei 1977 

A.n. PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

ttd. 

SJARIF THAJEB 
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oNomor 

LAMP IRAN 

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 03/M/Tahun 1977 

TENTANG: 
PEMBERIAN HADIAH PENDIDIKAN DALAM RANGKA 

PERINGATAN HARI PENDIDIKAN NASIONAL TAHUN 1977. 

N a. m a 

PROF.DR. SADARJOEN SISWO­
MARTOJO (ALMARHUM) 

PROF. SOEGARDO POERBO­
KAWOTJO 

DRS. W I R A S T 0 

SLAMET I 

NY. SUITINAH DARMADJJ 

HADIAH 

PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN 

KETERANGAN 

Sebagai PF;:RINTIS PEN GEM BANG AN 
PENDIDIKAN TlNGGI DAN PERINTIS 
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN 
MASY ARAKAT. 

Sebagai PERINTIS PENGEMBANGAN 
PENDIDIKAN TINGGI. 

Sebagai PERINTIS PEMBINAAN SE­
KOLAH DASAR BIDANG MATE­
MATIKA. 

Sebagai PERINTIS KESEMPATAN 
BELAJAR PADA SEKOLAH DASAR. 

Sebagai PERINTIS PEMBINAAN PEN­
DIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK. 



Nomor N a m a 

TIRTO SUPOJO 

NY. D. SOEHARSO 

NY. KAJATUN WASITO 

R. SANTOSO WIRODIHARDJO S.H 
(ALMARHUM) 

HADIAH KETERANGAN 
--1-· 

PENDIDIKAN Sebagai PERINTIS PEMBINAAN PEN-
DIDIKAN SEKOLAH LUAR BIASA. 

PENDIDIKAN Sebagai PERlNTIS PEMBINAAN PEN-
DIDIKAN LUAR BIASA (ANAK CACAT) 

PENDIDIKAN Sebagai PERINTIS PENDIDIKAN KEJU-
RUAN. 

PENDIDIKAN Sebagai PERINTIS ADMINISTRASI PEN-
DIDIKAN. 

-

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

Jakarta 
2 Mei 1977 

A.n. PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
Men teri Pendidikan dan Kebudayaan , 

ttd. 

SJARIF THAJEB 



Perpustal 
Jendera 
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